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ABSTRACT

Fara Novelya Anisa, 2019. The Influence of Account Receivables on the
Effectiveness of Cash Flow at PT Unilever Tbk Period 2002-2018, Thesis
Undergraduate Program at The Faculty of Economics Accounting Study Program
at Winaya Mukti University. Under the guidance of Andi Usmar.

This research aims to determine the effect of accounts receivable on the
effectiveness of cash flows at PT Unilever Thk Period 2002-2018. The data in this
study used secondary data, namely in the form of financial statements of PT
Unilever Tbk period 2002-2018 by accessing www.unilever.co.id.

The object of this research is PT Unilever Tbk. This type of research is
comparative causal research. This study uses a simple regression analysis method
using hypothesis testing and T test (partial significance test). Data was collected
by library research and documentation and analyzed using the SPSS version 23
application.

Based on the results of the study using the t test it can be concluded that
the accounts receivable on the effectiveness of cash flows have a significant
negative effect which is where t count is equal to -3,085 and when compared t
count with t table that is t count -3,085 with t table 2,131 and t count greater than
t table or see the comparison of the results of the significance level of 0.008 and
smaller than 0.05, which means that Ha is accepted and Ho is rejected, meaning
there is an influence between accounts receivable and the effectiveness of cash
flows.

Keywords: Account Receivables, Effectiveness, Cash Flow
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ABSTRAK

Fara Novelya Anisa, 2019. Pengaruh Piutang Terhadap Efektivitas arus
Kas Pada PT Unilever Tbk Periode 2002-2018, Skripsi Program Sarjana Fakultas
Ekonomi Program Studi Akuntansi Universitas Winaya Mukti. Di bawah
bimbingan Andi Usmar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh piutang terhadap
efektivitas arus kas pada PT Unilever Tbk Periode 2002-2018. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa laporan keuangan PT Unilever
Tbk periode 2002-2018 dengan mengakses www.unilever.co.id.

Objek penelitian ini adalah PT Unilever Tbk. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kausal komparatif. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
sederhana dengan menggunakan uji hipotesis dan uji T (uji signifikansi parsial).
Data dikumpulkan dengan studi kepustakaan dan dokumentasi dan dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS versi 23.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji t dapat disimpulkan bahwa
piutang terhadap efektivitas arus kas memiliki pengaruh negatif signifikan yaitu
dimana t hitung sama dengan -3,085 dan jika dibandingkan t hitung dengan t tabel
yaitu nilai t hitung -3,085 dengan t tabel 2,131 dan t hitung lebih besar dari t tabel
atau melihat perbandingan hasil tingkat signifikansi 0,008 dan lebih kecil dari
0,05 yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh
antara piutang dengan efektivitas arus kas.

Kata Kunci  : Piutang, Efektivitas, Arus Kas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan adalah suatu wadah yang terdiri dari sekumpulan manusia
yang bekerja secara bersama-sama untuk menjalankan fungsi manajemen, yaitu
manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, manajemen produksi
operasi, dan manajemen pemasaran. Salah satu tujuan utama didirikannya sebuah
perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan namun ada pula perusahaan
yang didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan (tidak hanya mengejar
keuntungan). Perusahaan akan memperoleh keuntungan dari kegiatan bisnis yang
dilakukan baik dalam bentuk barang maupun jasa.

Pendapatan merupakan kenaikan aktiva atau pengurangan kewajiban yang
bersumber dari penyerahan barang atau jasa dalam rangka kegiatan komersial
perusahaan. Hasil perolehan pendapatan yang belum direalisasi menjadi kas
disebut piutang. Setelah direalisasi menjadi kas, piutang yang berasal dari
pendapatan berubah menjadi kas. Perusahaan-perusahaan yang menerapkan
sistem jurnal khusus sering mencatat semua hasil penjualan tunai dengan debet
piutang dan kredit penjualan. Pada saat yang bersamaan juga mengkredit piutang
dan mendebet kas . Hal ini dimungkinkan karena penjualan, piutang dan kas
merupakan akun yang saling berhubungan dalam urutan transaksi pendapatan dan

penerimaan kas.



Sebagian besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara
kredit kepada pelanggan. Tidak dapat dimungkiri bahwa pada umumnya
pelanggan akan menjadi lebih tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan
secara kredit oleh perusahaan (penjual), dan hal ini rupanya juga menjadi salah
satu trik bagi perusahaan untuk meningkatkan besarnya omset penjualan yang
akan tampak dalam laporan laba ruginya.

Dalam siklus normal bisnis (operasi) perusahaan, kas merupakan sesuatu
yang krusial. Dengan kas yang dimiliki, perusahaan dapat membeli barang
dagangan dari supplier, lalu menjual kembali barang dagangan tersebut ke
pelanggan, yang sebagian besar dilakukan secara kredit, timbulah piutang usaha,
piutang usaha ini lalu ditagih (dikonversi) menghasilkan kas, dan seterusnya
dimana siklus akan berulang kembali.

Pada suatu perusahaan yang khususnya perusahaan manufaktur,
manajemen keuangan memiliki peran yang cukup penting dalam sebuah fungsi
manajemen perusahaan. Pada saat perusahaan melakukan sistem penjualannya
secara kredit maka kemudian akan timbul piutang. Hal ini akan berpengaruh pada
laporan keuangan perusahaan terutama berdampak pada arus kas. Adapun suatu
masalah yang sering terjadi yaitu saat konsumen lalai dalam melakukan
pembayaran piutang. Hal ini akan berdampak bagi perusahaan, yaitu
keterlambatan dalam pelunasan piutang dan arus kas perusahaan pun akan
menurun sehingga berpengaruh pada efektivitas kegiatan operasional perusahaan.

PT. Unilever Indonesia, Tbk merupakan salah satu perusahaan yang

menjual barang rumah tangga terbesar ketiga di dunia dan sebagian besar aktivitas



bisnis atau penjualannya dilakukan secara tunai maupun kredit, namun aktivitas
penjualannya didominasi oleh penjualan kredit. Perusahaan melakukan kegiatan
penjualan berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan yakni
kebijakan kredit. Kebijakan kredit yang diterapkan diharapkan mampu
memberikan keuntungan yang optimal dan mampu meningkatkan kepuasan
pelanggan. Hal tersebut disebabkan oleh tingginya tingkat risiko penjualan secara
kredit yang mengharuskan perusahaan untuk menjalankan segala prosedur
penjualan berdasarkan kebijakan kredit yang dimiliki.

Hal ini dasarkan data piutang yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia,
Tbk dalam kurun waktu 17 tahun terakhir, sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Daftar Piutang PT. Unilever Indonesia, Tbk 2002-2018

Z
o

Tahun Piutang
2002 | 299.139.000
2003 | 485.471.000
2004 | 523.275.000
2005 | 476.662.000
2006 | 685.570.000
2007 | 771.174.000
2008 | 993.923.000
2009 | 1.348.173.000
2010 | 1.752.633.000
2011 | 2.188.280.000
2012 | 2.666.875.000
2013 | 3.441.068.000
2014 | 3.052.260.000
2015 | 3.602.272.000
2016 | 3.809.854.000
2017 | 4.854.825.000
2018 | 5.103.406.000

Total 36.054.860.000
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Berdasarkan penjelasan pada tabel 1.1 di atas, dapat kita lihat bahwa
perkembangan jumlah piutang pada PT Unilever Indonesia, Tbk periode 2002
sampai dengan 2018 mengalami tren peningkatan dimana piutang pada tahun
2002 sebesar Rp 299.139.000,-, pada tahun 2003 piutang meningkat menjadi Rp
485.471.000,-, pada tahun 2004 piutang meningkat menjadi Rp 523.275.000,-,
pada tahun 2005 piutang mengalami penurunan menjadi Rp 476.662.000,-, pada
tahun 2006 piutang meningkat kembali menjadi Rp 685.570.000,-, pada tahun
2007 piutang meningkat menjadi Rp 771.174.000,-, pada tahun 2008 piutang
meningkat menjadi Rp 993.923.000,-, pada tahun 2009 piutang meningkat
menjadi Rp 1.348.173.000,-, pada tahun 2010 piutang meningkat menjadi Rp
1.752.633.000,-, pada tahun 2011 piutang meningkat menjadi Rp 2.188.280.000,-,
pada tahun 2012 piutang meningkat menjadi Rp 2.666.875.000,-, pada tahun 2013
piutang meningkat menjadi Rp 3.441.068.000,-, pada tahun 2014 piutang
meningkat menjadi Rp 3.052.260.000,-, dan pada tahun 2015 piutang masih
mengalami kenaikan sebesar Rp 3.602.272.000,-, dan pada tahun 2016 piutang
PT. Unilever Indonesia, Tbk mencapai Rp 3.809.854.000,-, peningkatan tersebut
terus berlanjut pada tahun 2017 dan 2018 dimana pada tahun 2017 piutang
mencapai Rp 4.854.825.000,- dan tahun 2018 mencapai Rp 5.103.406.000,-.

Pengelolaan piutang yang baik akan memberikan kontribusi terhadap
laporan keuangan perusahaan terutama keefektifan arus kas masuk, dan
manajemen kas yang efektif mensyaratkan suatu pengendalian untuk melindungi
kas dari kerugian karena pencurian atau karena penipuan. Oleh karena kas adalah

aktiva yang paling likuid, kas sangat mudah menjadi objek penyalahgunaan



kecuali jika dijaga dengan memadai. Berdasarkan data perkembangan Piutang
yang telah dijelaskan sebelumnya tiap tahunnya piutang PT Unilever Indonesia,
Tbhk cenderung mengalami tren peningkatkan, hal ini juga diikuti oleh
peningkatan kas pada PT Unilever Indonesia, Tbk.

Berikut data kas yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia, Tbk dalam
kurun waktu 17 tahun terakhir, sebagai berikut:

Tabel 1. 4 Daftar Kas PT Unilever Indonesia, Tbk Tahun 2002-2018

No| Tahun Kas
1| 2002 |1.388.225.000
2 | 2003 | 1.136.579.000
3| 2004 784.455.000
4 | 2005 705.369.000
5| 2006 | 1.014.379.000
6 | 2007 437.224.000
7| 2008 722.347.000
8 | 2009 858.322.000
9| 2010 317.759.000
10| 2011 336.143.000
11| 2012 229.690.000
12| 2013 261.202.000
13| 2014 859.127.000
14| 2015 628.159.000
15| 2016 373.835.000
16| 2017 404.784.000
17| 2018 351.667.000

Total 10.809.266.000

Berdasarkan penjelasan pada tabel 1.2 di atas, dapat kita lihat bahwa
perkembangan jumlah kas berdasarkan laporan arus kas PT Unilever Indonesia,
Tbk kas akhir tahun periode 2002 sampai dengan 2018 mengalami fluktuatif
dimana kas pada tahun 2002 sebesar Rp 1.388.225.000,-, pada tahun 2003 kas

mengalami penurunan menjadi Rp. 1.136.579.000,-, pada tahun 2004 kas



mengalami penurunan kembali menjadi Rp. 784.455.000,-, pada tahun 2005 kas
mengalami penurunan menjadi Rp. 705.369.000,-, pada tahun 2006 kas
mengalami kenaikan kembali menjadi Rp. 1.014.379.000,-, pada tahun 2007 kas
mengalami penurunan drastis hingga mencapai Rp. 437.224.000,-, dan pada tahun
2008 kas mengalami peningkatan kembali mencapai Rp. 722.347.000,-, pada
tahun 2009 kas meningkat menjadi Rp 858.322.000,-, dan pada tahun 2010 kas
mengalami penurunan kembali hingga Rp 317.759.000,-, dan pada tahun 2011 kas
mengalami sedikit peningkatan hingga Rp 336.143.000,-, dan pada tahun 2012
kas menurun menjadi Rp 229.690.000,-, dan pada tahun 2013 kas meningkat
menjadi Rp 261.202.000,-, dan pada tahun 2014 kas mengalami kenaikan kembali
hingga Rp 859.127.000,-, dan pada tahun 2015 kas menurun kembali hingga Rp
628.159.000,-, namun pada pada tahun 2016 kas mengalami penurunan kembali
menjadi Rp. 373.835.000,-, dan hingga pada akhirnya kas mengalami peningkatan
kembali menjadi Rp. 404.784.000,- pada tahun 2017 dan mengalami penurunan
kembali pada tahun 2018 menjadi Rp 351.667.000,-.

Oleh sebab itu, dalam sebuah perusahaan perlu adanya pengelolaan
piutang yang baik agar dapat mengelola keuangannya dan terus beroperasi untuk
memenuhi permintaan pasar serta menjaga loyalitas dan kepercayaan pelanggan.
Pengelolaan piutang yang baik, akan memberikan kontribusi terhadap laporan
keuangan perusahaan terutama keefektifan arus kas masuk. Penelitian
Hayuningtyas Pramesti Dewi (2015) dengan judul penelitian “Pengaruh

Perputaran Piutang Dan Hutang Terhadap Arus Kas Operasi. Studi Pada PT Exer



Indonesia.”. Yang menyatakan bahwa Perputaran Piutang Usaha secara parsial
berpengaruh terhadap Arus Kas Operasional.

Sehingga peneliti berusaha mengkajinya dalam bentuk karya ilmiah
dengan formulasi judul “Pengaruh Piutang Terhadap Efektivitas Arus Kas PT

Unilever Indonesia, Tbk Periode 2002-2018”.

1.1 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Terjadinya peningkatan piutang tak tertagih PT. Unilever yang
mengakibatkan kerugian piutang pada setiap tahunnya, diperoleh dari
pelanggan yang tidak dapat melunasi hutangnya sehingga hal tersebut
dapat mangakibatkan timbulnya piutang tidak tertagih.

2. Kecenderungan penurunan kas PT Unilever diakibatkan oleh
meningkatnya harga pokok penjualan pada setiap tahunnya.

1.2.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana piutang pada PT. Unilever periode 2002-2018?

2. Bagaimana arus kas pada PT. Unilever periode 2002-2018?

3. Bagaimana pengaruh piutang terhadap efektivitas arus kas PT. Unilever

periode 2002-2018?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian
Tujuan utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui piutang pada PT. Unilever periode 2002-2018.
2. Untuk mengetahui arus kas pada PT. Unilever periode 2002-2018.
3. Untuk menguji pengaruh piutang terhadap efektivitas arus kas pada PT.
Unilever periode 2002-2018.

Kegunaan Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Teori Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan penulis terutama yang berkaitan dengan piutang dan efektivitas
arus kas.
2. Teori Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai dan
manfaat kepada berbagai pihak yang membutuhkan terutama bagi pihak
perusahaan seperti pertimbangan dalam menerapkan piutang dan dalam

proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan piutang.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1. Pengertian Piutang (Account Receivable)

Penjualan barang-barang dan jasa-jasa dari perusahaan pada saat ini
banyak dilakukan dengan kredit sehingga ada tenggang waktu sejak penyerahan
barang atau jasa sampai diterimanya uang. Kemudian piutang perusahaan dapat
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu : Piutang Usaha (Accounts Receivable),
Piutang Wesel (Notes Receivable), dan Piutang Lainnya (Other Receivable).

Muhammad Nuh dan Hamizar (2015: 45) Menyatakan: “Accounts
Receivable (Piutang Dagang) adalah tagihan perusahaan kepada langganan yang
timbul karena adanya penjualan barang / jasa secara kredit kepada para
langganannya.”

Kemudian Hery (2018: 203) menyatakan: “Piutang Usaha (Accounts
Receivable) yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat
penjualan barang atau jasa secara kredit.” Piutang usaha biasanya diperkirakan
akan dapat ditagih dalam jangka waktu yang relatif pendek, biasanya dalam waktu
30 hingga 60 hari.

Sedangkan menurut L.M. Samryn (2016: 59) Piutang usaha adalah:
“tagihan kepada pihak ketiga yang terjadi karena penjual produk atau jasa

utamanya secara kredit.”

10
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Jadi kesimpulannya adalah piutang timbul karena adanya tagihan kepada
pelanggan yang melakukan transaksi pembelian secara kredit yang memiliki
periode tertentu hingga jatuh tempo.

Dalam perusahaan jasa piutang usaha timbul karena perusahaan
melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan bidang usahanya tetapi realisasi
pendapatannya belum direalisasikan dalam bentuk kas.

Istilah piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh
perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai akibat
penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri
atas piutang piutang usaha dan memungkinkan piutang wesel), memberikan
pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam
bentuk piutang wesel, dan piutang bunga), maupun sebagai akibat kelebihan
pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). (Hery, 2018: 202)

Biasanya perusahaan dalam rangka usaha untuk memperluas atau
memperbanyak langganan, maka perusahaan dalam menjual jasa atau barang
dagangannya dilakukan baik secara tunai maupun secara kredit. Dalam kegiatan
perusahaan normal piutang dagang akan dapat diterima pelunasannya dalam
jangka waktu kurang dari satu tahun. Pada saat timbulnya piutang dagang
perusahaan harus ditentukan jangka waktu pelunasannya, potongan yang akan
diberikan. Semuanya itu diatur melalui syarat pembayaran. Syarat pembayaran
yang dimaksud adalah seperti 2/10, n/30 atau 2/15, EOM. Jangka waktu piutang

usaha ini biasanya hanya 30 hari sampai 60 hari.
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Selain dari piutang usaha dagang masih terdapat jenis piutang usaha yang
lainnya seperti:
a. Notes Receivable (Piutang Wesel)

Notes Receivable (Piutang Wesel) adalah tagihan perusahaan kepada
pembuat wesel. Pembuat wesel di sini adalah pihak yang telah berhutang
kepada perusahaan, baik melalui pembelian barang atau jasa secara kredit
maupun melalui peminjaman sejumlah uang. Pihak yang berhutang berjanji
kepada perusahaan (selaku pihak yang diutangkan) untuk membayar sejumlah
uang tertentu berikut bunganya dalam kurun waktu yang telah diepakati. Janji
pembayaran tersebut ditulis secara formal dalam sebuah wesel atau promes
(promis sory note). Hery (2018: 203)

b. Other Receivable (Piutang Lain-Lain)

Other Receivable (Piutang Lain-Lain) adalah kelompok rupa-rupa
piutang yang meliputi pinjaman kepada karyawan dan perusahaan afiliasi,
piutang bunga, dan piutang pajak. Piutang lain-lain disajikan secara terpisah
dari piutang dagang dan wesel tagih dalam laporan posisi keuangan (neraca).

Firdaus A. Dunia (189: 2013)

2.1.2. Pengendalian Internal atas Piutang Usaha

Prinsip-prinsip pengendalian internal yang telah dibahas dapat digunakan
sebagai dasar dalam penetapan pengendalian atas piutang usaha (piutang dagang)
dalam perusahaan. Jika berbicara mengenai pengendalian internal atas piutang

usaha, maka sesungguhnya yang menjadi pusat perhatian adalah bagaimana
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pengamanan yang efisien dan efektif dilakukan atas piutang usaha, baik dari segi
pengamanan atas perolehan fisik kas, pemisahan tugas (termasuk masalah otoritas
persetujuan kredit), sampai pada tersedianya data catatan akuntansi yang akurat.

(Hery, 2018: 206)

2.1.3. Penggunaan Piutang Untuk Memenuhi Kebutuhan Kas
Secara umum menurut Rudianto (2018: 107) , terdapat dua cara

penggunaan piutang untuk memenuhi kebutuhan kas dengan segera, yaitu :

1. Piutang dipakai sebagai jaminan
Perusahaan yang memerlukan kas dengan segera dapat meminjam ke bank atau
lembaga keuangan lainnya dengan jaminan berbentuk piutang usaha.

2. Menjual Piutang
Kebutuhan akan kas segera dapat dipenuhi dengan menjual piutang usaha ke
bank atau lembaga kredit atau ke perusahaan anjak piutang. Kegiatan menjual
piutang kepada pihak lain ini disebut dengan factoring atau anjak piutang.
Semua kemungkinan dan risiko yang timbul berkaitan dengan piutang tersebut
menjadi tanggung jawab pihak perusahaan yang membelinya.

3. Mendiskontokan Wesel
Kebutuhan kas segera juga dapat dipenuhi dengan meminjam uang ke bank
atau lembaga lain dengan jaminan ( mendiskontokan ) wesel tagih ( janji
tertulis tidak bersyarat dari satu pihak kepada pihak lain untuk membayar
sejumlah uang di masa mendatang ). Jika pada saat wesel jatuh tempo pihak

perusahaan wesel belum melunasi kewajibannya, maka pihak yang
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mendiskontokan wesel bertanggung jawab terhadap pelunasannya kepada

kreditor.

2.1.4. Buku Pembantu Piutang (Subsidiary Of Account Receivable)
Menurut Muhammad Nuh dan Hamizar (2015: 46) Buku pembantu
piutang atau Subsidiary of Account Receivable adalah: “buku besar pembantu

yang dibuat untuk masing-masing pelanggan.”

2.1.5. Piutang Usaha Yang Tidak Dapat Ditagih

Pada umumnya, setiap calon pembeli harus terlebih dahulu memenuhi
persyaratan kredit sebelum aplikasi atau transaksi kredit tersebut disetujui. Akan
tetapi, pada kenyataannya beberapa piutang usaha justru menjadi tidak dapat
ditagih sebagai akibat dari kondisi pelanggan (debitur) yang ada setelah periode
kredit berjalan (berlangsung). Kondisi ini misalkan saja, adanya pelanggan yang
tidak dapat membayar karena menurunnya omzet penjualan sebagai akibat dari
lesunya perekonomian. Kebangkrutan yang dialami debitur merupakan indikasi
kuat kemungkinan tidak tertagihnya piutang usaha. Cara untuk memindahkan
risiko atas kemungkinan tidak tertagihnya piutang, perusahaan dapat juga menjual
piutangnya ke faktor, seperti ke bank atau lembaga keuangan lainnya. (Hery,

2015: 209)

2.1.6. Penghapusan Piutang (Bad Debt)
Menurut Muhammad Nuh dan Hamizar (2015: 46) Penghapusan Piutang

adalah: “suatu kerugian yang timbul karena adanya piutang yang tidak bisa
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ditagih oleh perusahaan.” Piutang yang tidak bisa ditagih ini mungkin disebabkan
karena adanya pelanggan yang bangkrut atau pailit atau juga bisa disebabkan
karena alamat dari pelanggan tersebut sudah tidak diketahui oleh perusahaan.

Oleh karena itu kebijaksanaan perusahaan piutang tersebut segera dihapus.

2.1.7. Metode Penghapusan Piutang/Kerugian Piutang
Dari sekian banyak debitor perusahaan mungkin ada diantaranya debitor

yang mungkin tidak dapat memenuhi kewajiban untuk membayar utang-utangnya
kepada perusahaan, misalnya debitor yang dinyatakan pailit oleh pengadilan.
Piutang kepada debitor bermasalah ini demikian yang kemudian dinyatakan
sebagai piutang tidak dapat ditagih (unollectible account). Terhadap piutang yang
tidak dapat ditagih ini harus dihapuskan (write off) dari saldo piutang sehingga
piutang dapat dilaporkan menurut nilai wajarnya, yaitu sebesar nilai piutang yang
dapat ditagih (collectible account). Cara menghapus piutang dagang (accounts
receivable) atau mencatat kerugian atas piutang menurut Ahmad Syafi’i Syakur
(2015: 108) ada 2 metode yaitu :
a. Metode Penghapusan Langsung (Direct Write Off Method)

Metode penghapusan ini umumnya digunakan pada perusahaan-perusahaan

besar atau perusahaan-perusahaan yang sebagian besar penjualannya dilakukan

secara kredit. Penghapusan piutang secara langsung tidak memerlukan

dilakukannya estimasi kerugian penghapusan piutang pada setiap akhir

periode, pencatatan terhadap piutang yang dihapuskan dilakukan langsung
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pada saat dinyatakan bahwa terhadap suatu piutang harus dihapuskan karena
suatu hal.

b. Metode Penghapusan Tidak Langsung (Undirect Write Off Method)
Penggunaan metode ini mengharuskan dilakukannya estimasi pada setiap akhir
periode akuntansi terhadap adanya kemungkinan piutang-piutang yang tidak
dapat ditagih selama periode akuntansi yang akan datang. Sebesar nilai piutang
yang diestimasi tidak dapat ditagih tersebut sudah boleh diperlakukan sebagai

kerugian.

2.1.8. Kebijaksanaan Pemberian Piutang
Hal-hal yang perlu diperhatikan terkait dengan pelanggan menurut
Ahmad Syafi’i Syakur (2015: 104), antara lain :

1. Character, karakter merupakan sifat dasar atau tabiat dari seseorang yang
sangat menentukan pola pikir dan pola tindakannya.

2. Criterion, kriteria lebih sebagai ukuran/skala/golongan pelanggan,
apakah ia termasuk pelanggan tetap atau bukan, apakah dia termasuk
pelanggan kecil, menengah atau besar, dan lain sebagainya.

3. Commitment, komitmen menyangkut tanggung jawab seseorang terhadap
setiap apa yang telah disepakati.

4. Credibility, Kredibilitas menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap
seseorang. Kepercayaan ini dapat terbentuk dari pengetahuan tentang
capital (modal) dan capacity (kemampuan) pelanggan untuk memenuhi

kewajibannya.
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5. Credit-amount, pemberian kredit kepada pelanggan perlu ditetapkan
batas maksimumnya, penjualan kredit kepadanya tidak boleh melebihi
batas maksimumnya yang dihitung dengan memperhatikan keempat

karakteristik sebelumnya.

2.1.9. Efektivitas Arus Kas

Kas meliputi uang logam, uang kertas cek, wesel pos (kiriman uang lewat
pos; money orders), dan deposito. Perangko bukanlah merupakan kas melainkan
biaya yang dibayar di muka (prepaid expense) atau beban yang ditangguhkan
(deferred expense). Pada umumnya, perusahaan membagi kas menjadi dua
kelompok, yaitu uang yang tersedia di kasir perusahaan (cash on hand) dan uang
yang tersimpan di bank (cash in bank). (Hery, 2015: 172)

Melihat hal diatas, perusahaan yang kegiatan bisnisnya lebih dominan
pada kegiatan penjualan secara kredit, maka perlu adanya suatu efektivitas dalam
arus kas. Artinya, penerimaan atau pengeluaran kas perusahaan harus benar-benar
sesuai dengan kegiatan bisnis yang dijalankan dalam perusahaan.

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil
utama pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya
berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau
rugi bersih. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan
indikator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara

kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru
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tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. Informasi mengenai unsur
tertentu arus kas historis bersama dengan informasi lain, berguna dalam
memprediksi arus kas operasi masa depan. Beberapa contoh arus kas dari aktivitas
operasi adalah :

a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa

b. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa

c. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan

transaksi usaha dan perdagangan. (PSAK No.2 Laporan Arus Kas)

2.1.10. Aliran Kas (Cash Flow)

Menurut Bambang Wahyudiono (2014: 41) Laporan arus kas atau cash
flow statement atau statement of cash flow adalah: “bagian dari laporan keuangan
suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang
menunjukkan aliran masuk dan keluar uang atau kas perusahaan.”

Dan menurut Bambang Hermanto dan Mulyo Agung (2015: 200) Cash
Flow adalah: “suatu skedul yang menggambarkan arus kas masuk (cash in) dan
arus kas keluar (cash out) perusahaan pada suatu waktu tertentu.”

Secara sederhana laporan aliran kas dapat diartikan sebagai laporan yang
memberikan gambaran darimana saja sebuah perusahaan mendapatkan uang kas
dan digunakan untuk apa saja kas tersebut selama suatu periode tertentu. Periode
penyusunan laporan aliran kas dapat disusun secara bulan, kwartalan, semesteran
atau tahunan. Definisi uang kas disini tidak hanya sebatas uang yang disimpan

perusahaan ditempat usaha, tetapi juga termasuk uang perusahaan yang disimpan
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di Bank. Uang kas dalam hal ini juga tidak hanya uang kas dalam bentuk rupiah
akan tetapi juga uang kas dalam bentuk mata uang asing (valas).

Sebagian besar penerimaan kas perusahaan tentu saja berasal dari hasil
kegiatan normal bisnisnya, yaitu melalui penjualan tunai (baik untuk perusahaan
dagang maupun perusahaan jasa), ataupun sebagai hasil penagihan piutang usaha
dari pelanggan (dalam hal penjualan kredit). Sedangkan penerimaan kas lainnya
timbul dari kegiatan non-operasional perusahaan. Contoh sumber penerimaan kas
lainnya ini adalah berasal dari pendapatan bunga, sewa, deviden, setoran pemilik,
hasil pinjaman bank, hasil penjualan aset tetap yang tidak terpakai, hasil
penerbitan dan penjualan saham, obligasi, dan sebagainya. (Hery, 2015: 173)

Laporan Aliran Kas (Cash Flow) diatur dalam Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) no. 2. Menurut PSAK No. 2, penyusunan laporan aliran kas ini
bertujuan agar para pemakai laporan keuangan sebuah perusahaan dapat membaca
dan menilai kemampuan perusahaan yang bersangkutan dalam menghasilkan kas
atau setara dengan kas dan menilai untuk apa saja kas dan setara dengan kas
tersebut digunakan atau dimanfaatkan. Menurut ketentuan PSAK No. 2,
penyusunan laporan aliran kas sebaiknya dikelompokkan menjadi tiga bagian.
Ketiga kelompok itu adalah : aliran kas dari kegiatan operasional perusahaan,
aliran kas dari kegiatan investasi dan aliran kas dari kegiatan pendanaan.
Penyajian laporan aliran kas dapat disusun dengan dua cara yaitu: metode
langsung atau dengan metode tidak langsung.

Sumber penerimaan kas dapat dipenuhi dari berbagai sumber yang ada.

Hanya saja untuk memilih salah satu atau lebih dari sumber kas yang ada harus
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memiliki kriteria tertentu yang telah ditetapkan manajemen, terutama yang

berkaitan dengan untung ruginya menggunakan sumber penerimaan kas yang

dipilih. Oleh karena itu, pihak manajemen, terutama tugas seorang manajer

keuangan untuk mencari sumber kas agar kebutuhan kas segera dapat terpenuhi.

Berikut ini beberapa sumber penerimaan kas yang dapat dipenuhi di luar

dari pinjaman yang disediakan kreditor yaitu menurut Kasmir (2019: 195):

1.

Penjualan barang secara tunai. Artinya perusahaan menjual produknya, baik
berupa barang maupun jasa dengan pembayaran secara tunai, sehingga
menghasilkan uang kas.

Pembayaran piutang oleh pelanggan. Dalam hal ini perusahaan harus
berupaya untuk mengintensifkan pembayaran piutang dari pelanggan.
Terutama piutang yang sudah jatuh tempo, jangan sampai pelanggan
menunggak, sehingga menghambat penerimaan kas.

Hasil penjualan aktiva tetap. Kondisi seperti ini jarang terjadi kecuali
perusahaan sedang benar-benar mengalami kesulitan. Kalaupun terjadi
biasanya aktiva tetap yang dijual diprioritaskan aktiva tetap yang kurang atau
sudah tidak produktif lagi.

Penjualan saham dalam bentuk kas. Artinya perusahaan mengeluarkan saham
yang belum dijual kemudian dilepas ke pemegang saham dengan syarat
pembayarannya dilakukan secara tunai.

Pengeluaran surat utang jangka pendek. Dalam hal ini perusahaan yang
menerbitkan surat utang jangka pendek seperti wesel yang jangka waktunya

tidak lebih dari 1 tahun.
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6. Pengeluaran surat utang jangka panjang. Artinya perusahaan menerbitkan
surat utang yang memiliki jangka waktu lebih dari 1 tahun seperti obligasi.

7. Penerimaan dari sewa, sumber ini diperoleh perusahaan dari hasil sewa
terhadap aktiva yang dimiliki kepada pihak lain dalam waktu tertentu.

8. Penerimaan dari sumbangan. Dalam praktiknya untuk perusahaan komersial
penerimaan sumbangan jarang terjadi, namun untuk usaha sosial hal seperti
ini sering terjadi.

9. Pengembalian kelebihan pajak. Artinya, adanya kelebihan pembayaran pajak
pada masa lalu akibat salah perhitungan dan kemudian dikembalikan ke
perusahaan.

10. Dan bentuk penerimaan lainnya.

2.1.11. Tujuan Pembuatan Cash Flow

Tujuan penyusunan laporan arus kas menurut Muhammad Nuh dan
Hamizar (2015: 217) adalah: “untuk mengetahui dari manakah sumber
penerimaan kas yang diperoleh oleh perusahaan selama satu periode dan untuk
apa kas yang diterima tersebut digunakan.” Hal ini sangat penting diketahui bagi
para banker’s atau kreditur jangka pendek karena dengan menganalisa sumber dan
penggunaan kas perusahaan dapat diketahui kebijaksanaan managemen dalam
mengelola sumber dana yang ada, disamping itu dari analisa sumber dana dan
penggunaannya akan dapat diketahui atau dapat diperkirakan sumber dana kas
perusahaan dimasa-masa yang akan datang. Bila semuanya itu dihubungkan

dengan kredit yang akan diberikan oleh para kreditor maka akan dapat diketahui
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jaminan serta kemampuan membayar yang dapat diberikan oleh perusahaan yang

bersangkutan . Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Untuk dapat memperkirakan arus kas masa datang. Kas akan digunakan untuk
pembayaran tagihan, pembayaran beban operasional dan pembayaran deviden
kepada pemilik. Dalam banyak kasus penggunaan kas perusahaan tidaklah
berubah secara dramatis dari tahun ketahun. Karena itu penerimaan dan
pengeluaran kas dapat diterima sebagai estimasi terbaik untuk dapat
memperkirakan kas masuk dan kas keluar dimasa yang akan datang.

b. Mengevaluasi pengambilan keputusan manajemen. Jika pimpinan membuat
kebijakan dan memutuskan untuk investasi yang bijak, maka perusahaan akan
sejahtera, tapi jika keputusannya kurang bijaksana perusahaan akan menderita
karenanya. Laporan arus kas melaporkan Kkegiatan investasi perusahaan
sehingga dapat memberikan informasi kepada investor untuk dapat
mengevaluasi kebijakan pimpinan perusahaan.

¢. Untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam membayar deviden kepada
pemilik, pembayaran utang jangka panjang kepada kreditor. Pemegang saham
lebih tertarik kepada pembayaran deviden atas investasinya kedalam
perusahaan. Kreditor mengingin menerima pokok uang dan bunga lancar dan
tepat waktu dari perusahaan. Laporan arus kas dapat memberikan informasi
kepada investor dan pemilik untuk dapat mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajibannya kepada pemilik berupa deviden dan kepada

kreditor berupa pelunasan pokok utang dan bunga.
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d. Untuk menunjukkan hubungan laba bersih yang didapatkan perusahaan dengan
keadaan kas perusahaan. Biasanya kas dan penghasilan bersih bergerak
bersama. Tingginya tingkat penghasilan cenderung menyebabkan peningkatan
dalam kas dan sebaliknya. Akan tetapi saldo kas bisa menurun ketika
penghasilan bersih tinggi dan bisa meningkat ketika penghasilan bersih
menurun. Adanya kemungkinan kegagalan satu perusahaan yang mempunyai
laba bersih yang cukup tapi kas yang rendah, menyebabkan perlunya informasi
mengenai arus kas perusahaan.

Sedangkan menurut Bambang Hermanto dan Mulyo Agung (2015: 35)

“Informasi tentang arus kas suatu entitas berguna bagi para pengguna

laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam

menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk
mrnggunakan arus kas tersebut”.

Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, para pengguna perlu
melakukan evaluasi terhadap kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan
setara kas serta kepastian perolehannya. Tujuan pernyataan ini adalah
memberikan pengaturan atas informasi mengenai perubahan historis dalam kas
dan setara kas dari suatu entitas melalui laporan arus kas yang mengklasifikasikan

arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan (financing)

selama suatu periode.

2.1.12. Kegunaan Informasi Arus Kas
Bambang Hermanto dan Mulyo Agung (2015: 35) menyatakan:
“laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para

pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih entitas,
struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan
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mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian
terhadap keadaan dan peluang yang berubah”.

Sedangkan menurut Ahmad Syafi’i Syakur sebagaimana yang disebutkan
dalam Standar Akuntansi Keuangan Indonesia No.2, bahwa kegunaan laporan
arus kas antara lain :

1. Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan yang lain, laporan
arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai
untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur
keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk
mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan
perubahan keadaan dan peluang.

2. Informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator dari jumlah,
waktu dan kepastian arus kas masa depan. Di samping itu, informasi arus kas
juga berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa depan

yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara

profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan.

2.1.13. Pengelompokkan Laporan Arus Kas
Laporan arus kas perusahaan menurut Muhammad Nuh dan Hamizar
(2015: 218) dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu :
a. Arus kas dari kegiatan operasional perusahaan.
Arus kas ini umumnya berhubungan dengan kegiatan operasional utama
perusahaan. Kegiatan operasional akan menghasilkan kas dari pendapatan jasa

tunai atau penjualan barang dagang secara tunai ataupun pendapatan-
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pendapatan tunai lainnya yang dilaporkan dalam rugi laba perusahaan ataupun
menerima kas dari hasil penagihan piutang baik piutang dagang maupun
piutang wesel. Untuk beroperasi perusahaan perlu mengeluarkan uang untuk
pembelian barang dagang atau pembelian harta lancar lain, pembayaran beban
operasional ataupun pembayaran utang jangka pendek perusahaan. Aliran kas
dari kegiatan operasional ini dapat diringkaskan sebagai berikut :

Sumber kas masuk perusahaan dari kegiatan ini adalah :

a. Pendapatan tunai, atau penjualan tunai barang dagang

b. Pendapatan tunai lainnya yang dilaporkan kedalam laporan laba rugi

c. Penerimaan piutang usaha dan tagihan jangka pendek lainnya

d. Penjualan tunai dari harta lancar lain

Sumber kas keluar perusahaan dari kegiatan ini adalah :

a. Pembayaran beban operasional perusahaan dan bentuk kas

b. Pembayaran utang dagang

c. Pembelian barang dagang dan harta lancar lainnya secara tunai

d. Pembayaran beban dibayar dimuka

. Arus kas dari kegiatan investasi.

Aliran kas dari kegiatan ini dapat bersumber dari transaksi yang berhubungan
dengan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Kegiatan investasi adalah
kegiatan pembelian harta tetap dan penanaman uang / investasi dalam bentuk
surat-surat berharga seperti saham dan obligasi. Ringkasan aliran kas dari

kegiatan investasi ini adalah :
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Sumber kas masuk perusahaan dari kegiatan ini adalah :

a. Penjualan tunai harta tetap perusahaan (peralatan, kendaraan, gedung, tanah
dan harta tetap lainnya)

b. Penjualan tunai surat berharga dalam bentuk investasi jangka panjang baik
investasi dalam bentuk saham, investasi dalam bentuk obligasi, ataupun
investasi jangka panjang lainnya.

Sumber kas keluar perusahaan dari kegiatan ini adalah :

a. Pembelian tunai harta tetap perusahaan (peralatan, kendaraan, gedung, tanah
dan harta tetap lainnya)

b. Pembelian tunai surat berharga dalam bentuk investasi jangka panjang baik
investasi dalam bentuk saham, investasi dalam bentuk obligasi, ataupun
investasi jangka

. Arus Kkas dari kegiatan keuangan/pendanaan.

Aliran kas dari kegiatan ini dapat bersumber dari transaksi yang berhubungan

dengan kegiatan pendanaan yang dilakukan oleh pemilik perusahaan dan kredit

jangka panjang yang didapatkan perusahaan. Kegiatan pendanaan yang
menyebabkan kas masuk adalah kegiatan penjualan dan penerbitan saham baru
atau penambahan investasi (modal) oleh pemilik, penjualan atau penerbitan
surat obligasi atau kegiatan mendapatkan pinjaman jangka panjang dari bank.

Kegiatan pendanaan yang menyebabkan kas keluar adalah pembayaran utang

jangka panjang bank, pembelian kembali saham-saham yang sudah beredar,

pelunasan utang obligasi, pembagian deviden atau prive untuk pemilik.

Ringkasan aliran kas dari kegiatan pendanaan ini adalah:
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Sumber kas masuk perusahaan dari kegiatan ini adalah :

a. Penjualan tunai atau penempatan secara tunai modal saham perusahaan

b. Penjualan tunai atau penempatan secara tunai dari utang obligasi perusahaan

c. Penerimaan kas dari kredit jangka panjang ( utang jangka panjang ) yang
didapatkan perusahaan baik dari bank maupun dari pihak lain.

Sumber kas masuk perusahaan dari kegiatan ini adalah :

a. Pembelian tunai dari saham perusahaan yang sudah beredar

b. Pembayaran utang jangka panjang baik utang obligasi maupun utang jangka
panjang lainnya

c. Pembayaran Deviden kepada pemilik perusahaan.

2.1.14. Laporan aliran kas
Laporan aliran kas menurut Muhammad Nuh dan Hamizar (2015: 219)
dapat disusun dengan dua metode yaitu :
a. Penyusunan laporan aliran kas dengan metode langsung
Laporan arus kas metode langsung adalah laporan aliran kas yang disusun dari
sumber data transaksi perubahan-perubahan kas yang terjadi diperusahaan.
Sumber penyusunan laporan aliran kas dengan cara ini dapat berasal dari
kolom persamaan dasar akuntansi, buku harian kas perusahaan, jurnal
penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas perusahaan atau perkiraan kas

perusahaan dalam buku besar.
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b. Penyusunan laporan aliran kas dengan metode tidak langsung
Laporan arus kas metode tidak langsung adalah laporan aliran kas yang dibuat
tidak bersumber dari transaksi langsung yang terjadi diperusahaan. Penyusunan
laporan aliran kas dengan cara ini dilakukan dengan menganalisa laporan
neraca komparatif perusahaan dalam dua periode yang berbeda. Langkah-
langkah penyusunan laporan aliran kas dengan cara ini adalah:
1. Menyiapkan laporan keuangan komparatif untuk dua periode akuntansi
yang berbeda.
2. Mencari selisih masing-masing rekening untuk dua periode yang berbeda.
3. Menyusun laporan aliran kas.
Sedangkan menurut Bambang Hermanto dan Mulyo Agung (2015: 38) arus
kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan salah satu dari metode berikut:
a. metode langsung : dengan metode ini kelompok utama dari penerimaan kas
bruto dan pengeluaran kas bruto diungkapkan; atau
b. metode tidak langsung : dengan metode ini laba atau rugi bersih disesuaikan
dengan mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan,
(defeeral) atau akrual dari penerimaan dan pembayaran kas untuk operasi di
masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan
dengan arus kas investasi atau pendanaan.
Entitas dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan
menggunakan metode langsung. Metode ini menghasilkan informasi yang
berguna dalam mengestimasi arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan

dengan metode tidak langsung.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Istilah piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh
perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai akibat
penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri
atas piutang piutang usaha dan memungkinkan piutang wesel), memberikan
pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam
bentuk piutang wesel, dan piutang bunga), maupun sebagai akibat kelebihan
pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). (Hery, 2018: 202)

Sebagian besar penerimaan kas perusahaan tentu saja berasal dari hasil
kegiatan normal bisnisnya, yaitu melalui penjualan tunai (baik untuk perusahaan
dagang maupun perusahaan jasa), ataupun sebagai hasil penagihan piutang usaha
dari pelanggan (dalam hal penjualan kredit). (Hery, 2015: 173).

Setelah melihat dari teori diatas maka dapat dilihat bahwa piutang
memiliki pengaruh terhadap efektivitas arus kas PT Unilever, Tbk periode 2002-
2018. Hal ini didukung oleh Penelitian Hayuningtyas Pramesti Dewi (2015) yang
menyatakan bahwa Perputaran Piutang Usaha secara parsial berpengaruh terhadap

Arus Kas Operasional.



Pemahaman lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Piutang (X)

Penjualan Kredit
(Hery, 2018: 203)

Efektivitas Arus Kas
(Y)

Arus Kas Operasional
Arus Kas Investasi
Arus Kas Pendanaan
(Muhammad Nuh dan
Hamizar, 2015: 218)

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis Penelitian
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Berdasarkan kerangka pemikiran dapat ditemukan hipotesis bahwa Piutang

berpengaruh terhadap Efektivitas Arus Kas di PT Unilever, Tbk periode 2002-

2018.
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode yang Digunakan

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Kausal Komparatif.
Penelitian ini dapat menentukan penyebab, efek atau konsekuensi yang ada
diantara dua kelompok atau lebih. Pengaruh atau efek variabel bebas dapat
diketahui dengan jalan membandingkan kedua kelompok. Tipe penelitian ini
seperti juga tipe penelitian lain bersifat expost-facto. Ini berarti bahwa data
dikumpulkan setelah semua fenomena/ kejadian yang diteliti berlangsung, atau
tentang hal-hal yang telah terjadi sehingga tidak ada yang dikontrol. (Yusuf,

2014:66)

3.2 Operasionalisasi Variabel
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yakni variabel independen
(X) yaitu piutang dan variabel dependen (Y) yaitu efektivitas arus kas. Definisi

operasional dari masing-masing variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Piutang (Variabel X)

Menurut Hery (2018:206) Prinsip-prinsip pengendalian internal yang telah
dibahas dalam perusahaan dapat digunakan sebagai dasar dalam penetapan
pengendalian atas piutang usaha (piutang dagang). Jika berbicara mengenai
pengendalian internal atas piutang usaha, maka sesungguhnya yang menjadi pusat

perhatian adalah bagaimana pengamanan yang efisien dan efektif dilakukan atas
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piutang usaha, baik dari segi pengamanan atas perolehan fisik kas, pemisahan
tugas (termasuk masalah otoritas persetujuan kredit), sampai pada tersedianya
data catatan akuntansi yang akurat.

Dalam penelitian ini pengelolaan piutang dapat diukur dengan melihat besarnya
piutang.

b. Efektivitas Arus Kas (Variabel Y)

Menurut (PSAK No.2 Laporan Arus Kas) Arus kas dari aktivitas operasi
terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan. Oleh
karena itu, arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa
lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. Jumlah arus kas yang
berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan apakah dari
operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi
pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan
melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar.
Informasi mengenai unsur tertentu arus kas historis bersama dengan informasi
lain, berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa depan.

Dalam penelitian ini efektivitas arus kas dapat diukur dengan melihat jumlah kas.

Untuk lebih jelasnya definisi operasional variabel dan indikator pengukuran

variabel dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:



Tabel 3. 2 Operasional Variabel
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Variabel

Konsep Variabel

Indikator
(Pengukuran)

Rasio

Piutang (X)

Menurut Hery (2018:206) Prinsip-
prinsip pengendalian internal yang telah
dibahas dalam perusahaan dapat
digunakan sebagai dasar dalam
penetapan pengendalian atas piutang
usaha (Piutang Dagang). Jika berbicara
mengenai pengendalian internal atas
piutang usaha, maka sesungguhnya yang
menjadi pusat perhatian adalah
bagaimana pengamanan yang efisien
dan efektif dilakukan atas piutang usaha,
baik dari segi pengamanan atas
perolehan fisik kas, pemisahan tugas
(termasuk masalah otoritas persetujuan
kredit), sampai pada tersedianya data
catatan akuntansi yang akurat.

Piutang PT
Unilever, Tbk
Periode 2002-
2018

Ordinal

Efektivitas
Arus Kas (Y)

Menurut (PSAK No.2 Laporan Arus
Kas) Arus kas dari aktivitas operasi
terutama diperoleh dari aktivitas
penghasil utama pendapatan perusahaan.
Oleh karena itu, arus kas tersebut pada
umumnya berasal dari transaksi dan
peristiwa lain yang mempengaruhi
penetapan laba atau rugi bersih. Jumlah
arus kas yang berasal dari aktivitas
operasi merupakan indikator yang
menentukan apakah dari operasinya
perusahaan dapat menghasilkan arus kas
yang cukup untuk melunasi pinjaman,
memelihara kemampuan operasi
perusahaan, membayar dividen dan
melakukan investasi baru tanpa
mengandalkan pada sumber pendanaan
dari luar. Informasi mengenai unsur
tertentu arus kas historis bersama dengan
informasi lain, berguna dalam
memprediksi arus kas operasi masa

Kas PT Unilever,
Tbk Periode
2002-2018

depan.

Ordinal

Sumber: Data Olahan 2019
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3.3 Sumber dan Cara Penentuan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa arus kas
dan neraca PT Unilever Indonesia, Thk tahun 2002 sampai dengan tahun 2018.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengumpulkan data dari www.unilever.co.id, Tbk Indonesia
yang berupa data sekunder. Data sekunder ini diperoleh dari perusahaan berupa
data laporan keuangan periode 2002-2018.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Kepustakaan
Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau jurnal-jurnal
sebagai landasan analis dan rumusan teori atau informasi yang berhubungan
dengan penelitian.
2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi dilakukan dengan cara
melihat atau menilai data-data historis, yaitu berupa laporan keuangan tahunan
dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2018 yang terdiri dari laporan arus kas

dan neraca.
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3.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.5.1 Rancangan Analisis

1. Uji Normalitas

Data-data yang diperolen melalui pengumpulan data selanjutnya diolah dan

dianalisis dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana, namun

sebelumnya didahului dengan uji normalitas data untuk kedua variabel yang

diteliti untuk dapat mengetahui tes yang akan digunakan dalam melakukan

analisis data tersebut apakah berdistribusi normal atau tidak. Pengujian

normalitas data dibuat dengan melihat grafik penyebaran data dan

kolmogorow-smirnov. Pengujian normalitas dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut:

1. Angka signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi
normal.

2. Angka signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal.

2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear
sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis
ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

kenaikan atau penurunan. (Indrawan dan Yaniawati, 2014: 170)
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Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut adalah:

Y = a+bX

Y :Variabel dependen (efektivitas arus kas)

X :Variabel independen (pengelolaan piutang)

a : Konstanta (nilai Y apabila X=0)

b : Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Untuk kemudahan dalam perhitungan digunakan jasa komputer berupa
software dengan program SPSS (Statistical Package for Social Science) for
windows version 23.0 .

3.5.2  Uji Hipotesis

1. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar varians

variabel terikat dipengaruhi oleh varians variabel bebas, atau dengan kata

lain seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat (Zulfikar
dan Budiantara,2014:183).

Dalam uji koefisien determinasi ini akan diketahui berapa persen variabel

bebas (piutang) dapat mempengaruhi variabel terikat (Efektivitas Arus Kas)

Rumus umumnya adalah:

D=r’x 100 %

Keterangan :
D = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat
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2. Uji T (uji signifikansi parsial)
Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap
variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya.
Dalam regresi linear sederhana, hal ini perlu dilakukan karena tiap-tiap
variabel independen memberi pengaruh yang berbeda beda dalam model
(Kurniawan dan Yuniarto,2016:95).

Menurut Zulfikar dan Budiantara (2014:183), dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :

t : Nilai thiwung
r : Koefisien Korelasi
n : Jumlah Sampel
Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut:
- Hditerima jika nilai t hiwung < t tabel atau nilai sig > a
- Hditolak jika nilai thitung > t tabel atau nilai sig < a
Bila terjadi penerimaan Ho, maka tidak terdapat pengaruh signifikan,

sedangkan bila Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan.
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Gambar 3. 2 Bentuk Penolakan dan Penerimaan Hipotesis

Daerah penerimaan HO

—thitung —tabel tiabel thiting

Sumber : Zulfikar dan Budiantara (2014:184)

Menurut Zulfikar dan Budiantara (2014:184), penolakan dan penerimaan
hipotesis dalam uji T juga dapat ditentukan berdasarkan kurva, yaitu:

- Jika nilai t yang dihitung berada di luar daerah penerimaan H,, maka H,
ditolak dan H, diterima, maka ada hubungan signifikan antara variabel
bebas dan variabel terikat

- Jika nilai t yang dihitung berada di dalam daerah penerimaan H,, maka
H, diterima dan H, ditolak, maka tidak ada hubungan signifikan antara
variabel bebas dan variabel terikat
Secara parsial hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi

hipotesis statistik sebagai berikut:

Ha: p # 0 : Terdapat pengaruh antara variabel X (piutang) dengan variabel Y
(efektivitas arus kas) pada PT. Unilever Indonesia, Tbk.

HO: p =0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel X (piutang) dengan variabel Y

(efektivitas arus kas) pada PT. Unilever Indonesia, Thk.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.1 Sejarah Perusahaan
Pada tahun 1890-an, William Hesketh Lever, pendiri Lever Brothers,
menuliskan gagasannya untuk Sunlight Soap, produk baru revolusionernya
yang membantu mempopulerkan kebersihan dan kesehatan di Inggris pada
zaman Victoria. Itu adalah “untuk menjadikan kebersihan sebagai hal yang
lumrah; untuk mengurangi pekerjaan wanita; untuk mendukung kesehatan dan
berkontribusi dalam daya tarik pribadi, bahwa kehidupan mungkin lebih
nikmat dan lebih berharga bagi orang-orang yang menggunakan produk kami”.
Motivasi dan misi itu yang selalu menjadi bagian dari budaya Unilever. Pada
abad ke-21, kami masih membantu orang untuk terlihat menarik, merasa baik,
dan mendapatkan banyak hal dalam kehidupan, dan tujuan kami sebagai
perusahaan adalah ‘menjadikan kehidupan berkelanjutan sebagai hal yang
lumrah’.
1. Garis Waktu Unilever
a. 1885 — 1899: Inovasi produk, gaya abad ke-19
Di akhir abad ke-19, di kota Oss, Brabant, Belanda, Jurgens dan Van
den Bergh — dua bisnis perdagangan mentega milik keluarga —

menjalankan perdagangan ekspor ke Inggris yang berkembang. Di awal
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tahun 1870-an, mereka mulai tertarik dengan produk baru yang terbuat
dari lemak dan susu sapi, yaitu margarin, mereka menyadari bahwa
produk ini dapat diproduksi secara massal sebagai pengganti mentega
dengan harga yang terjangkau.

Di kemudian hari, di sebelah utara Inggris pada pertengahan tahun
1880-an, bisnis grosir sukses milik keluarga yang dikelola oleh William
Lever mulai memproduksi jenis sabun rumah tangga baru. Produk ini
mengandung minyak kopra atau biji pinus yang menghasilkan busa
lebih mudah daripada sabun tradisional yang terbuat dari lemak hewan.
Lever menamai sabun tersebut dengan merek Sunlight, nama yang tidak
biasa pada masa itu, dan menjualnya dalam kemasan yang unik.

. 1900 - 1909: Fokus baru pada bahan baku

Di awal bagian Abad ke-20, bisnis produk margarin dan sabun mulai
saling memasuki pasar satu sama lain.

Persaingan dan kenaikan biaya bahan baku yang tajam secara tiba-tiba
menyebabkan banyak perusahaan mendirikan asosiasi, mempromosikan
kepentingan mereka, dan melindungi diri dari monopoli pemasok.
Dengan pasokan minyak dan lemak yang Kkesulitan memenuhi
permintaan akibat produksi sabun dan margarin yang berkembang
dengan cepat, perusahaan yang suatu hari nanti menjadi Unilever

berfokus pada pengamanan sumber daya bahan baku yang stabil.


https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1900-1909.html
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c. 1910 - 1919: Perubahan selama satu dekade
Pasar sabun Inggris mencapai titik jenuh, sehingga Lever Brothers
berkonsentrasi pada akuisisi.
Sementara itu, permintaan untuk margarin terus meningkat, dan Lever
Brothers, Jurgens, serta Van den Bergh meningkatkan minat mereka
dalam produksi bahan baku. Kondisi pasar yang keras juga menjadi
pendorong perkembangan asosiasi perdagangan. Saat ada teknologi
baru yang diciptakan untuk memadatkan minyak paus, berbagai
perusahaan bergabung di bawah Whale Oil Pool untuk mengatur
distribusi komoditas baru yang penting ini.
Namun, awan perang mulai berkumpul. Perang Dunia Pertama siap
membuat dampak besar, pertama melalui permintaan yang meningkat
atas sabun dan margarin, pasokan masa perang yang vital, dan kedua
melalui intervensi pemerintah Inggris dan Jerman, yang secara efektif
menempatkan industri minyak dan lemak di bawah kendali pemerintah.
d. 1920 - 1929: Unilever dibentuk
Pada akhir tahun 1920-an, Jurgens memiliki pabrik margarin di
Skotlandia, Irlandia, serta Inggris, dan Lord Leverhulme
mengendalikan 60% dari hasil produksi sabun Inggris.
Tetapi, selama dekade tersebut, pasar margarin menderita penurunan
permintaan karena mentega menjadi lebih terjangkau.
Sebelum meninggal pada tahun 1925, pendiri Lever Brothers, Lord

Leverhulme membangun portofolio perusahaan pribadi yang
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menyertakan beberapa kesepakatan dengan produksi dari estate yang
baru diakuisisinya di Kepulauan Barat Skotlandia. Banyak dari
perusahaan ini, termasuk Mac Fisheries Ltd, pada akhirnya akan dibeli
oleh Lever Brothers.

Di akhir dekade ini, aliansi mencapai kesimpulan akhir, dan sejarah
resmi Unilever dimulai. Pertama, Jurgens dan Van den Bergh
bergabung dan mendirikan Margarine Unie. Lalu, dua tahun kemi,
dalam salah satu merger terbesar di masanya, Margarine Unie
bergabung dengan Lever Brothers dan menciptakan Unilever.

. 1930 - 1939: Mengatasi tantangan

Tahun 1930-an adalah dekade yang sulit, dekade ini diawali dengan
Depresi Besar dan diakhiri dengan perang dunia yang baru. Kondisi ini
membuat kebutuhan rasionalisasi perusahaan yang baru merger ini
menjadi jauh lebih mendesak. Jadi, di Inggris, Unilever mengurangi 50
perusahaan produksi sabunnya untuk berkonsentrasi pada merek yang
lebih sedikit, sementara pemerintah di benua Eropa melindungi
produksi mentega lokal melalui pajak, cukai, dan pembatasan produksi.
Pada akhirnya, ini membuat pabrik margarin dan lemak yang bisa
dimakan milik Unilever berkurang dari sepuluh menjadi lima.

Namun, walaupun ada resesi, perusahaan terus berkembang: sebagian
melalui pengembangan produk baru di pasar yang telah mapan, dan
sebagian dengan mengakuisisi perusahaan untuk membawanya ke

kategori yang sedang populer, seperti makanan beku dan cepat saji.
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f. 1940 - 1949: Berfokus pada kebutuhan lokal
Selama tahun-tahun perang, Unilever secara efektif terganggu, dengan
bisnis di wilayah yang dikuasai Jerman dan Jepang terputus dari
London dan Rotterdam.
Ini menyebabkan pengembangan struktur perusahaan dengan bisnis
lokal Unilever bertindak dengan kemandirian tingkat tinggi serta
berfokus pada kebutuhan pasar lokal. Setelah perang, minat Unilever di
Eropa Timur hilang dengan nasionalisasi dan kendali yang dilakukan
oleh Uni Soviet. Pasar Tiongkok terpengaruh dalam cara yang sama.
Namun, sepanjang tahun 1940-an, Unilever terus melakukan perluasan
di pasar makanan. Bisnis baru dengan kisaran produk yang beragam
diakuisisi, dan sumber daya diteliti dan dikembangkan untuk
mendapatkan material dan teknik produksi baru.

g. 1950 - 1959: Ledakan konsumen pascaperang
Dari akhir tahun ‘40-an hingga ‘50-an, pengembangan pasar massal
baru untuk barang konsumen, termasuk Afrika dan Asia, membuka
peluang ekspansi. United Africa Company milik Uniliever berkembang
pesat, menghasilkan barang untuk penjualan di negara bagian Afrika
merdeka yang baru, yang membantu menciptakan industri produksi
lokal baru. Sementara itu, kesejahteraan pascaperang di Eropa, yang
dipicu oleh diawalinya Masyarakat Eropa, menyebabkan ledakan

konsumen dan meningkatnya standar hidup.
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Karena kemajuan ilmiah baru datang dengan cepat dan dalam jumlah
banyak, Unilever meningkatkan fokusnya pada teknologi, menjadikan
Port Sunlight Research sebagai Divisi Penelitian dengan tanggung
jawab atas laboratorium di Inggris dan Belanda. Unilever juga
mendirikan grup penelitian gizi di Belanda, yang nanti menjadi
Lembaga Penelitian Makanan dan Kesehatan Unilever, pusat
keunggulan dalam gizi. Selama tahun 1950-an, berbagai jenis makanan
baru, yang paling terkenal stik ikan (fish finger), yang dibuat sebagai
tanggapan langsung terhadap kebutuhan makanan bergizi yang
menggunakan bahan-bahan yang tersedia dari penjatahan pascaperang.
Beberapa jenis makanan baru ini kemudian dipasarkan melalui saluran
baru yang menjanjikan, TV komersial.

. 1960 - 1969: Waktu untuk berkembang

Tahun 1960-an membawa optimisme dan berbagai gagasan baru seiring
dengan perkembangan ekonomi dunia dan standar hidup yang terus
meningkat. Sebagai hasilnya, Unilever memperluas bisnis dan
melakukan diversifikasi melalui inovasi dan akuisisi, mendirikan agen
iklan, perusahaan penelitian pasar, dan bisnis pengemasan. Pada tahun
1968, perusahaan ini mencoba merger dengan Allied Breweries dalam
upaya akuisisi yang sangat ambisius. Tetapi, mempertahankan stabilitas
laba sulit karena kesenjangan yang semakin melebar antara operasi
dengan performa terbaik dan terburuk, dan dan ditanamkan untuk

mempertahankan bisnis yang sedikit menghasilkan.
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Pada pertengahan tahun ‘60-an, suatu struktur meningkatkan peluang
untuk mengembangkan merek secara internasional. Kendali dan
tanggung jawab keuntungan Eropa atas merek terbesar selanjutnya
dipindahkan dari perusahaan yang beroperasi secara individual ke tim

yang berfokus pada kategori yang disebut Koordinasi.

i. 1970 - 1979: Melakukan diversifikasi dalam iklim yang keras

Pada tahun 1970-an, kondisi ekonomi yang sulit, termasuk inflasi yang
tinggi karena krisis minyak pada tahun 1973, menyebabkan penjualan
yang menurun. Perkembangan pengecer besar, termasuk supermarket,
juga mengawali pergeseran kekuatan negosiasi dari produsen.

Jadi, Unilever terus membangun bisnis barang konsumen dalam sektor-
sektor yang termasuk pengangkutan dan pengemasan serta melakukan
gebrakan hebat di Amerika Utara dengan pembelian National Starch.
Untungnya, anak perusahaan United Africa Company menghasilkan
keuntungan besar dalam perkembangan minyak yang pesat di Nigeria,
yang membantu menyeimbangkan biaya bisnis di Eropa dan Amerika
Serikat.

Tetapi, walaupun Unilever terus melakukan diversifikasi pada tahun
1970-an, Unilever berhenti melakukan ekspansi pada rantai pasokan
karena pemasok pihak ketiga telah menjadi lebih besar dan memiliki
peralatan yang lebih baik untuk mengambil alih tugas yang bukan tugas

utama.
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1980 - 1989: Berfokus pada inti

Pada awal tahun 1980-an, Unilever merupakan perusahaan terbesar ke-
26. Minatnya termasuk plastik, kemasan, perkebunan tropis, dan
maskapai pelayaran, serta beragam makanan, produk perawatan rumah
dan pribadi.

Di awal dekade ini, dengan strategi perubahan yang berani, Unilever
memutuskan untuk berfokus pada area produk inti dengan pasar yang
kuat dan potensi perkembangan yang sama kuatnya. Rasionalisasi yang
diperlukan berujung pada akuisisi besar dan divestasi yang sama
besarnya, termasuk penjualan makanan hewan, bisnis pengemasan,
pengangkutan, dan peternakan ikan. Tetapi pada tahun 1989 hasil
perkembangan bisnis inti sangat besar.

1990 - 1999: Restrukturisasi dan konsolidasi

Fokus bisnis yang baru terus berlanjut dengan jumlah Kkategori
dikurangi dari lebih 50 menjadi hanya 13 di akhir dekade ini. Ini
termasuk keputusan untuk menjual atau menarik banyak merek dan
berkonsentrasi pada merek dengan potensi terbesar.

Restrukturisasi menghasilkan empat area bisnis inti: Perawatan Rumabh,
Perawatan Pribadi, Makanan, dan Bahan Kimia Khusus. Struktur yang
baru dipimpin oleh tim baru, ExCo (Komite Eksekutif) dan termasuk 12
kelompok bisnis, masing-masing bertanggung jawab untuk gabungan

area geografis dan produk.
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Selain itu, selama dekade ini, Unilever membuat program pertanian
berkelanjutan sehubungan dengan tekanan lingkungan dan kepedulian
konsumen yang semakin tinggi menyangkut rantai makanan. Prakarsa
lain untuk melestarikan sumber daya air dan ikan dari stok
berkelanjutan segera dilakukan.

. 2000 - 2009: Membuat jalur baru

Seiring dengan tantangan yang dihadapi bisnis, berkembangnya
lingkungan dan masyarakat, Unilever berubah secara organisasi dan
secara strategis untuk memastikan kami tetap sebagai bisnis
berkelanjutan.

Karena kebiasaan orang dalam berbelanja dan membeli mulai berubah
dan konsumen mulai menjadi lebih termotivasi secara sosial,
lingkungan, dan tempat tinggal, Unilever juga merangkul perubahan,
baik dalam cara pembentukan struktur bisnis kami maupun cara kami
berpikir. Strategi Jalur Perkembangan kami menghasilkan lebih banyak
akuisisi dan rasionalisasi produksi serta lokasi produksi untuk
membentuk pusat keunggulan.

Program One Unilever menyelaraskan organisasi di belakang satu
strategi, menyederhanakan bisnis kami, dan meningkatkan skala kami
secara lebih efektif. Kami juga membangun riwayat tujuan sosial kami
yang panjang dengan menanamkan pemikiran berkelanjutan bahkan

lebih jauh ke dalam kegiatan kami sehari-hari.
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Pada tahun 2002, merek Lifebuoy meluncurkan program pendidikan
kebersihan, Swasthya Chetna, yang akan mengubah kehidupan 120 juta
orang di pedesaan India, sementara pada tahun 2004, kami menjadi
anggota pendiri Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Pada
tahun 2008, dalam upaya menghambat penggundulan hutan, kami
mengumumkan komitmen kami untuk mendapatkan semua minyak
kelapa sawit kami dari sumber besertifikat setelah tahun 2015.

Seiring dengan berjalannya dekade ini, seluruh dunia mengalami
ketidakpastian ekonomi dan lingkungan yang belum pernah dialami
sebelumnya. Perubahan yang telah diadopsi Unilever menghasilkan
peluncuran strategi Compass pada tahun 2009, yang menyiapkan Kkita
untuk menghadapi dekade berikutnya dengan model bisnis yang benar-
benar berkelanjutan: untuk menggandakan ukuran bisnis kita sambil
mengurangi dampak lingkungan.

. 2010 - sekarang: Kehidupan berkelanjutan

Menyadari bahwa kami berada pada titik balik dalam sejarah, kami
membuat strategi yang menghindarkan perkembangan dari dampak
lingkungan, seraya meningkatkan dampak positif ~ Unilever pada
masyarakat. Menjadikan kehidupan yang berkelanjutan menjadi hal
yang lumrah

Dalam menghadapi perubahan iklim, ketidakstabilan, dan ancaman

terhadap kemajuan yang dicapai dalam meningkatkan standar hidup di


https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/2010-present.html

49

abad ke-20, Unilever meluncurkan Prinsip Bisnis Berkelanjutan

Unilever, rancangan kami untuk model bisnis yang berkelanjutan.

Prinsip Bisnis Berkelanjutan Unilever mengatur ratusan target dan

komitmen yang di bagi ke dalam tiga tujuan utama:

1. Kami akan Membantu lebih dari satu miliar orang untuk
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan.

2. Kami akan mengurangi separuh dampak lingkungan dari pembuatan
dan penggunaan produk kami

3. Kami akan meningkatkan penghidupan ribuan orang dalam rantai
pasokan kami.

Setelah peluncurannya pada tahun 2010, Prinsip Bisnis
Berkelanjutan Unilever diakui oleh komentator independen sebagai
salah satu dari rencana keberlanjutan yang paling ambisius yang pernah
dibuat oleh perusahaan internasional, dan terus berkembang,
mendorong perkembangan bisnis kami seraya memanfaatkan jangkauan
dan keahlian kami untuk menciptakan perubahan di dunia.

Pada tahun 2014, ‘merek kehidupan berkelanjutan’ kami, merek
yang memiliki tujuan berkelanjutan dan berkontribusi dalam satu atau
lebih tujuan Prinsip Bisnis Berkelanjutan Unilever, berkembang dua
kali lipat dari laju bisnis lain dan memberikan kontribusi besar dalam

perkembangan secara keseluruhan.
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Luar Bisnis Kami

Peran yang dapat diambil oleh bisnis dalam menciptakan masa
depan yang lebih aman dan adil tetap menjadi agenda global utama, yang
ditandai dengan acara seperti Konferensi Iklim Paris 2015 dan peluncuran
tujuan global PBB.

Unilever menetapkan tiga area yang dapat menjadi target
perubahan sistem yang nyata dengan bekerja dalam kemitraan bersama
orang lain dalam bisnis, masyarakat sipil, pemerintah, dan NGO:
perubahan iklim, dan penggundulan hutan; air, sanitasi, dan kebersihan;
serta pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan.

Tujuan, Nilai, & Prinsip

Tujuan Perusahaan kami menyatakan bahwa untuk bisa sukses
perlu "standar perilaku perusahaan tertinggi terhadap siapa saja yang
bekerja dengan kami, masyarakat yang terlibat dengan kami, dan
lingkungan yang menerima dampak dari kami."

a. Selalu bekerja dengan integritas
Melakukan bisnis kami dengan integritas dan dengan hormat terhadap
banyak orang, organisasi, dan lingkungan yang terlibat dengan bisnis
kami selalu menjadi inti tanggung jawab perusahaan kami.

b. Dampak positif
Kami bertujuan untuk membuat dampak positif dalam berbagai cara:

melalui merek, operasi dan hubungan komersial, melalui kontribusi
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sukarela kami, dan melalui berbagai cara keterlibatan kami dengan
masyarakat.

Komitmen yang terus-menerus

Kami juga berkomitmen untuk secara terus-menerus meningkatkan
cara kami mengelola dampak lingkungan dan berusaha mencapai
tujuan untuk jangka yang lebih panjang dalam pengembangan bisnis
berkelanjutan.

Menetapkan aspirasi

Tujuan Perusahaan kami menetapkan aspirasi dalam menjalankan
bisnis. Tujuan ini didukung oleh Kode Etik Prinsip Bisnis kami yang
menjelaskan standar operasional yang diikuti oleh semua orang di
Unilever, di mana pun di dunia ini. Kode ini juga mendukung
pendekatan kami terhadap tata kelola dan tanggung jawab perusahaan.
Bekerja sama dengan orang lain

Kami ingin bekerja sama dengan pemasok yang mempunyai nilai-nilai
yang serupa dengan yang kami miliki dan bekerja berdasarkan standar
yang sama seperti kami. Kode Etik Pemasok kami, yang selaras
dengan Kode Etik Prinsip Bisnis kami sendiri, terdiri atas sebelas
prinsip yang mencakup integritas dan tanggung jawab bisnis terkait

karyawan, konsumen, dan lingkungan.
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4.1.1.2 Visi, Misi, dan Nilai perusahaan

1. Visi Kami

2.

a.

3.

a.

Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari Indonesia dengan
menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya.

Misi Kami

Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik
setiap hari.

Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik
dan lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik
bagi mereka dan orang lain.

Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil
setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan
besar bagi dunia.

Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang
memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambal mengurangi
dampak terhadap lingkungan, dan meningkatkan dampak sosial.
Visi dan misi Perseroan telah ditinjau secara berkala dan disetujui

oleh Dewan Komisaris dan Direksi.

Nilai-Nilai Kami

Integritas
Kami berkomitmen terhadap integritas karena hal itu membangun
reputasi kami, karena itu kami tidak pernah mengenal kompromi.

Integritas menentukan bagaimana kami berperilaku, di mana pun
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kami berada. Integritas memandu kami melakukan tindakan yang
benar untuk keberhasilan jangka panjang Unilever.

b. Respek
Kami berkomitmen untuk saling menghormati karena setiap orang
harus diperlakukan secara hormat, jujur dan adil. Kami
menghargai keberagaman dan kami menghormati orang atas dasar
siapa mereka dan apa yang mereka lakukan.

c. Tanggung jawab
Kami berkomitmen terhadap tanggung jawab karena kami ingin
menjaga konsumen, lingkungan dan masyarakat di mana kami
beroperasi. Kami mengemban tanggung jawab tersebut secara
pribadi dan senantiasa melaksanakan apa yang kami katakan.

d. Semangat Kepeloporan
Kami berkomitmen untuk menjalankan semangat kepeloporan
karena hal itulah yang awalnya membuat bisnis kami ada, dan hal
itulah yang sampai saat ini masih menjadi penggerak kami untuk
terus tumbuh. Semangat ini memberi kami gairah untuk menang
dan untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. Artinya, kami
senantiasa siap untuk mengambil risiko secara cerdas.

4.1.1.3 Budaya Perusahaan/Corporate Culture
1. Integritas
Kami berkomitmen terhadap integritas karena integritas membangun

reputasi kami, karena itu kami tidak pernah mengenal kompromi.
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Integritas menentukan bagaimana kami berperilaku, dimana pun kami
berada. Integritas memandu kami melakukan tindakan yang benar untuk
keberhasilan jangka panjang Perseroan.
2. Saling Menghormati

Kami berkomitmen untuk saling menghormati karena setiap orang
harus diperlakukan secara bermartabat, jujur dan adil. Kami menghargai
keberagaman dan kami menghormati orang atas dasar siapa mereka dan
apa yang mereka lakukan untuk Perseroan.
3. Tanggung Jawab

Kami berkomitmen terhadap tanggung jawab karena kami ingin
menjaga konsumen, lingkungan dan masyarakat dimana kami beroperasi.
Kami mengemban tanggung jawab tersebut secara pribadi dan senantiasa
melaksanakan apa yang kami katakan.
4.  Semangat Kepeloporan

Kami berkomitmen untuk menjalankan semangat kepeloporan karena
hal itulah yang awalnya membuat bisnis kami ada, dan hal itulah yang
sampai saat ini masih menjadi penggerak kami untuk terus tumbuh.
Semangat ini memberi kami gairah untuk menang dan untuk menciptakan
masa depan yang lebihbaik. Artinya, kami senantiasa siap untuk

mengambil risiko secara cerdas.
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4.1.2 Aspek Kegiatan Usaha

Bisnis Perseroan dikelompokkan menjadi dua segmen produk utama,
sebagai berikut:
1. Home and Personal Care

Dengan menawarkan nilai yang istimewa dan kinerja yang unggul,
brand-brand kami pada kategori Rumah Tangga dan Perawatan Tubuh
(“Home and Personal Care”) telah membantu jutaaan konsumen
Indonesia untuk membuat mereka berpenampilan baik, merasa nyaman,
dan lebih menikmati kehidupan.
2. Foods and Refreshment

Disempurnakan dengan beragam inovasi dan pemahaman kami yang
mendalam terhadap konsumen, brand-brand Makanan dan Minuman
(“Foods and Refreshments”) dan kami memanjakan konsumen dengan cita
rasa yang lezat serta memberikan manfaat dan nilai, khusus untuk keluarga

Indonesia.
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4.1.3 Struktur Organisasi

4.1.3.1 Gambar Struktur

Organisasi Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

General Meeting of Shareholders (GMS)

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

MAURITS DANIEL RUDOLF LALISANG
Presiden Komisaris/President Commissioner
MAHENDRA SIREGAR
Komisaris Independen/Independent Commissioner
ERRY FIRMANSYAH

Komisaris Independen/Independent Commissioner
HIKMAHANTO JUWANA
Komisaris Independen/Independent Commissioner
CYRILLUS HARINOWO Y
Komisaris Independen/Independent Commissioner
ALEXANDER RUSLI?

Komisaris Independen/Independent Commissioner

HEMANT BAKSHI

Presiden Direktur/President Director

]

TEVILYAN
YUDHISTIRA RUSLI®
VIKRAM
KUMARASWAMY*
Direktur/Director
Chief Financial Officer

AMPARO CHEUNG
ASWIN
Direktur/Director
Supply Chai

ENNY HARTATI
SAMPURNO
Direktur/Director
Customer Development

WILLY SAELAN
Direktur/Director
Human Resources

Bertanggung jawab atas
Responsible for:

» Finance & Accounting,
» Corporate
Management
Accounting,

» Business Systems,
»IT & ERP. WILLY
SAELAN
Direktur/Director
Human Resources

Bertanggung jawab atas
Responsible for:

» Commercial Supply
Chain,

» Customer Services,

» Supply Management,
» Quality Assurance &
Environment,

» Supply & Demand
Planning,

» Engineering & Safety,
» Manufacturing,

» Logistics

Bertanggung jawab atas
Responsible for:

» Activation
Implementation
Management,

» Sales Operations,

» Customer Marketing
& Trade Category
Management,

» Commercial Customer
Development,

» Customer Development
Management.

Bertanggung jawab atas
Responsible for:

» Corporate General
Affairs, HR Business
Partners,

» Industrial Relations,
» Expertise Team
(Talent, Learning),
Remuneration, Service
Delivery Centre,
Medical Services.




1) Hingga 22 Mei 2018/Until 22 May 2018
2) Sejak 23 Mei 2018/From 23 May 2018
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3) Hingga 30 Juni 2018/Until 30 June 2018
4) Sejak 1 Juli 2018/From 1 July 2018

Komite Audit
Audit Committee

ERRY FIRMANSYAH
(Ketua/Chairman)

DWI MARTANI
(Anggota/Member)
HARYANTO SAHARI
(Anggota/Member)

Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee
MAHENDRA SIREGAR
(Ketua/Chairman)
MAURITS DANIEL RUDOLF LALISANG
(Anggota/Member)

ADITYA ARISUSETIO
(Anggota/Member)

Audit Internal
Internal Audit
FRANSISCA HO ®
YOHANNES NUGRAHA ©

VIKAS GUPTA HERNIE JOCHANAN IRA SANCOYO
Direktur/Director RAHARJA SENF NOVIARTI TS0
Home Care Direktur/Director Direktur/Director Direktur/Director Sekretaris
& Marketing Food Refreshment Personal Care Perusahaan/Director
Services & Corporate Secretary
Governance
& Corporate Affairs
Bertanggung Bertanggung Bertanggung Bertanggung 21"“”99“”9 Jawab
jawab atas jawab atas jawab atas jawab atas Responsible for:
Responsible for: Responsible for: Responsible for: Responsible for: :Cor_porate Secretary
unction;
» Home C_are » Foods _ Refreshmgnt Personal Qare » Legal Services;
Commercial and Commercial, Commercial and Commercial and » Business Integrity;
Home Care » Food Solutions Refreshment Personal Care » Investor Relations;
Marketing Business Unit, Marketing Marketing » sustainable Business
» Marketing » Foods Communications;
Services: Marketing. 2 (Internal
ommunication,
CMI, CCM, Media Relations,
CAS. External Affairs);

» Unilever Indonesia
Foundation
(Enhancing
Livelihoods, Health,
Wellbeing and
Nutrition
Programme,
Environment).

5) Hingga 31 Oktober 2018/Until 31 October 2018
6) Sejak 1 November 2018/From 1 November 2018
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4.1.4 Analisis Piutang PT Unilever, Tbk
Perkembangan piutang PT. Unilever Tbk selama periode 2002-2018

adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1

Grafik Perkembangan Piutang PT. Unilever, Tbk

Periode 2002-2018

Piutang PT Unilever, Tbk Periode 2002-2018
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299,139

0 476,662
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771,174
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Sumber : Laporan Keuangan PT. Unilever, Tbk (2019)



Tabel 4.1

Tabel Perkembangan Piutang PT. Unilever, Tbk

Periode 2002-2018

Untuk lebih jelasnya, perkembangan piutang pada PT. Unilever, Tbk dari

tahun 2002-2018 dapat dilihat pada gambar berikut:

Tahun Piutang PerI;?lrﬂgﬁggan Persentase | Keterangan
2002 | 299.139.000 - - -
2003 | 485.471.000 186.332.000 62% Naik
2004 | 523.275.000 37.804.000 8% Naik
2005 | 476.662.000 -46.613.000 -9% Turun
2006 685.570.000 208.908.000 44% Naik
2007 | 771.174.000 85.604.000 12% Naik
2008 | 993.923.000 222.749.000 29% Naik
2009 | 1.348.173.000 354.250.000 36% Naik
2010 | 1.752.633.000 404.460.000 30% Naik
2011 | 2.188.280.000 435.647.000 25% Naik
2012 | 2.666.875.000 478.595.000 22% Naik
2013 | 3.441.068.000 774.193.000 29% Naik
2014 | 3.052.260.000 -388.808.000 -11% Turun
2015 | 3.602.272.000 550.012.000 18% Naik
2016 | 3.809.854.000 207.582.000 6% Naik
2017 | 4.854.825.000 1.044.971.000 27% Naik
2018 | 5.103.406.000 248.581.000 5% Naik
Total | 36.054.860.000 - - -

Sumber : Laporan Keuangan PT. Unilever, Thk (2019)

Berdasarkan data gambar 4.1 dan tabel 4.1 terlihat bahwa piutang yang
terjadi pada PT. Unilever, Tbk dari tahun 2002-2018 cenderung mengalami
kenaikan dari tahun ke tahun. Selama 17 tahun periode dari tahun 2002 sampai
dengan tahun 2018 diperoleh total piutang Rp. 36.054.860.000,-. Namun terjadi

penurunan yang terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar -11% atau hasil dari
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perbandingan dari tahun 2013 sebesar Rp. 3.441.068.000,- dengan tahun 2014
sebesar Rp. 3.052.260.000,- yang hasilnya adalah sebesar -388.808.000.
Sedangkan pertumbuhan piutang tertinggi terjadi pada tahun 2003 yaitu sebesar
62% atau hasil perbandingan dari tahun 2002 sebesar Rp. 299.139.000,- dengan

tahun 2003 sebesar 485.471.000,- yang hasilnya adalah sebesar 186.332.000,-.
4.1.5 Analisis Arus Kas PT Unilever, Thk

Perkembangan kas PT. Unilever Thk selama periode 2002-2018 adalah

sebagai berikut:

Gambar 4.2
Grafik Perkembangan Kas PT. Unilever, Thk

Periode 2002-2018
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1,600,000 1,388,225
1,400,000

15%36,579
1,200,000 1,014,379

1,000,000 Y84 455 858,322 859,127
! 722,347,

800,000 628,159

600,000 437,224
705,369 3\ 759 373,835 351,667
400,000 ! 261,202

200,000 336,143 92,969 404,784

20022003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 201020112012 2013 2014 20152016 2017 2018

Kas

Sumber : Laporan Keuangan PT. Unilever, Thk (2019)
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Tabel 4.2
Grafik Perkembangan Kas PT. Unilever, Thk
Periode 2002-2018
Untuk lebih jelasnya, perkembangan kas pada PT. Unilever, Tbk dari tahun

2002-2018 dapat dilihat pada gambar berikut:

Tahun Kas Pertumbuhan Kas Persentase | Keterangan
2002 | 1.388.225.000 - -
2003 | 1.136.579.000 -251.646.000 -18% Turun
2004 | 784.455.000 -352.124.000 -31% Turun
2005 | 705.369.000 -79.086.000 -10% Turun
2006 | 1.014.379.000 309.010.000 44% Naik
2007 | 437.224.000 -577.155.000 57% Turun
2008 722.347.000 285.123.000 65% Naik
2009 858.322.000 135.975.000 19% Naik
2010 | 317.759.000 -540.563.000 -63% Turun
2011 | 336.143.000 18.384.000 6% Naik
2012 | 229.690.000 -106.453.000 -32% Turun
2013 | 261.202.000 31.512.000 14% Naik
2014 | 859.127.000 597.925.000 229% Naik
2015 | 628.159.000 -230.968.000 -27% Turun
2016 | 373.835.000 -254.324.000 -40% Turun
2017 | 404.784.000 30.949.000 8% Naik
2018 | 351.667.000 -53.117.000 -13% Turun
Total | 10.809.266.000 - - -

Sumber : Laporan Keuangan PT. Unilever, Tbk (2019)

Berdasarkan data gambar 4.2 dan tabel 4.2 terlihat bahwa kas yang terjadi
pada PT. Unilever, Thk dari tahun 2002-2018 cenderung mengalami
fluktuatif dari tahun ke tahun. Selama 17 tahun periode dari tahun 2002
sampai dengan tahun 2018 diperoleh total kas Rp. 10.809.266.000,-. Kas

terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar -63% atau hasil dari
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perbandingan dari tahun 2009 sebesar Rp. 858.322.000,- dengan tahun 2010
sebesar Rp. 317.759.000,- yang hasilnya adalah sebesar -540.563.000,-.
Sedangkan kas tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 229% atau
hasil perbandingan dari tahun 2013 sebesar Rp. 261.202.000,- dengan tahun
2014 yaitu sebesar 859.127.000 yang hasilnya adalah sebesar Rp.

597.925.000,-.

4.1.6 Pengaruh Piutang Terhadap Efektivitas Arus Kas
1. Uji Normalitas
Data-data yang diperolen melalui pengumpulan data selanjutnya
diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus regresi linier
sederhana, namun sebelumnya didahului dengan uji normalitas data
untuk kedua variabel yang diteliti untuk dapat mengetahui tes yang akan
digunakan dalam melakukan analisis data tersebut apakah berdistribusi

normal atau tidak.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 17
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 264719970,746
24990
Most Extreme Differences Absolute ,127
Positive ,099
Negative -,127
Test Statistic ,127
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS 23.0 data diolah penulis (2019)

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan :

3. Angka signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi
normal.

4. Angka signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov

Smirnov dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,2 yang berarti

nilai signifikansi > 0,05. Maka dapat diketahui bahwa data terdistribusi

normal.

2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 913612925,537 | 111829774,576 8,170 ,000
Piutang -,131 ,042 -,623 -3,085 ,008

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas

Sumber : Output SPSS 23.0 data diolah penulis (2019)
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Persamaan regresi liner secara umum adalah sebagai berikut :

Y=a+bX

Dari persamaan diatas dan tabel hasil analisa regresi, maka persamaan

regresi linier taksirannya adalah sebagai berikut :

Y = 913612925,537 + (-0,131) X

Dari persamaan garis tersebut dapat disimpulkan bahwa :

a = 913612925,537 artinya ketika piutang bernilai nol maka kas sebesar
Rp. 913.612.925,537

b = 0,131 artinya jika piutang bertambah sebesar Rp.1000,- maka kas

turun sebesar Rp.131,-.

3. Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar
varians variabel terikat dipengaruhi oleh varians variabel bebas, atau
dengan kata lain seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel

terikat.



Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 273401610,162
6237 ,388 ,347 33

a. Predictors: (Constant), Piutang

b. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas

Sumber : Output SPSS 23.0 data diolah penulis (2019)
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Dari tabel di atas dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,388 atau 38%

yang berarti bahwa 38% kas dapat dijelaskan oleh piutang. Sedangkan

62% sisanya dapat dijelaskan oleh variable-variable lain yang tidak

diteliti pada penelitian ini.

2. Uji T

Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh

tiap-tiap variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel

dependennya. Dalam regresi linear sederhana, hal ini perlu dilakukan

karena tiap-tiap variabel independen memberi pengaruh yang berbeda

beda dalam model.

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 913612925,537 | 111829774,576 8,170 ,000
Piutang -,131 ,042 -,623 -3,085 ,008

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas

Sumber : Output SPSS 23.0 data diolah penulis (2019)
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setelah pengujian menggunakan data
pengolah statistik (SPSS) t hitung sama dengan -3,085 dan jika dibandingkan t
hitung dengan t tabel yaitu nilai t hitung -3,085 dengan t tabel 2,131 dan t hitung
lebih besar dari t tabel atau melihat perbandingan hasil tingkat signifikansi 0,008
dan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak artinya terdapat pengaruh antara variabel X yaitu piutang dengan variabel
Y vyaitu efektivitas arus kas. Maka piutang terhadap efektivitas arus kas yang

memiliki pengaruh negatif signifikan.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh piutang (X) dan
efektivitas arus kas (Y) pada PT Unilever Tbk periode 2002-2018. Berdasarkan
hasil uji T maka dapat disimpulkan bahwa
t hitung sama dengan -3,085 dan jika dibandingkan t hitung dengan t tabel yaitu
nilai t hitung -3,085 dengan t tabel 2,131 dan t hitung lebih besar dari t tabel atau
melihat perbandingan hasil tingkat signifikansi 0,008 dan lebih kecil dari 0,05
yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh antara
piutang dengan efektivitas arus kas. Maka piutang terhadap efektivitas arus kas

yang memiliki pengaruh negatif signifikan.

Hal ini didukung oleh Penelitian Hayuningtyas Pramesti Dewi (2015) yang
menyatakan bahwa “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perputaran Piutang

Usaha secara parsial berpengaruh terhadap Arus Kas Operasional



67

Piutang dapat berpengaruh terhadap efektifitas arus kas karena piutang
adalah salah satu sumber penerimaan kas dimana apabila piutang mengalami
kenaikan maka kas akan mengalami penurunan, begitupun sebaliknya apabila

piutang mengalami penurunan maka kas akan mengalami kenaikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Unilever, Tbk maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Piutang yang terjadi pada PT. Unilever, Tbk dari tahun 2002-2018
cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Selama 17 tahun periode dari
tahun 2002 sampai dengan tahun 2018 diperoleh total piutang Rp.
36.054.860.000,-. Namun terjadi penurunan yang terjadi pada tahun 2014 yaitu
sebesar -11% atau hasil dari perbandingan dari tahun 2013 sebesar Rp.
3.441.068.000,- dengan tahun 2014 sebesar Rp. 3.052.260.000,- yang hasilnya
adalah sebesar -388.808.000. Sedangkan pertumbuhan piutang tertinggi terjadi
pada tahun 2003 yaitu sebesar 62% atau hasil perbandingan dari tahun 2002
sebesar Rp. 299.139.000,- dengan tahun 2003 sebesar 485.471.000,- yang
hasilnya adalah sebesar 186.332.000,-.
b. Arus Kas yang terjadi pada PT. Unilever, Tbk dari tahun 2002-2018
cenderung mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Selama 17 tahun periode dari
tahun 2002 sampai dengan tahun 2018 diperoleh total kas Rp. 10.809.266.000,-.
Kas terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar -63% atau hasil dari
perbandingan dari tahun 2009 sebesar Rp. 858.322.000,- dengan tahun 2010
sebesar Rp. 317.759.000,- yang hasilnya adalah sebesar -540.563.000,-.

Sedangkan kas tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 229% atau hasil

68
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perbandingan dari tahun 2013 sebesar Rp. 261.202.000,- dengan tahun 2014 yaitu
sebesar 859.127.000 yang hasilnya adalah sebesar Rp. 597.925.000,-.

C. Terdapat pengaruh piutang terhadap efektivitas arus kas pada PT Unilever,
Tbk periode 2002-2018 dengan nilai R Square sebesar 0,388 atau 38% yang
berarti bahwa 38% kas dapat dijelaskan oleh piutang. Sedangkan 62% sisanya

dapat dijelaskan oleh variable-variable lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian ini, untuk meningkatkan
efektivitas arus kas pada PT.Unilever, Tbk maka salah satu faktor yang harus
diperhatikan oleh PT. Unilever adalah pengelolaan piutangnya, PT. Unilever
harus selektif lagi dalam memberikan kredit kepada konsumennya sehingga resiko
tidak tertagihnya piutang dapat diminimalisir, sebaiknya perusahaan lebih efektif
dalam mengelola dan mengendalikan piutang dengan cara merubah kebijaksanaan
penjualan dengan mengurangi penjualan kreditnya dan memberikan potongan
pembayaran bagi pelanggan yang melunasi kewajibannya tepat waktu dan tidak

pernah menunggak.
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Lampiran 1. 10 Laporan Posisi Keuangan Periode 2002-2003
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Aormban Abtres Larcer 2185 w0 119400
AKTIVA TIDAK LANCAR
Pritany pacts gt yarg SR Sa L 24 N Hos 78
ANt fHaM Laiggaihan .t 20 13 40 385 42188
Aatrs totag 2% 876 480 148096
Usetetah dihar avap BRasvasian prvrpvoat an wizne o 78S 301

pada Latwarn 2003 den Ry 270 055 pase \ateer 2000
ARtien tutoh Syt A 168 404 2%
Fatean P exiTaiaw W 3882

pade titnrs 2003 dan Rp 29 310 pes taneen 2000)
Aataen o e = 1) B0 oas
Borye gromam e drrwe s % L0 464
Surmdan Abtrva Totat Lancar 122012 W60 42
JUMULAM AKTIVA 1406262 1007853

43

Calatan ala s laporan keu angan konsolidasian mem pakanb aglan yang tak
torpisahkan daril apo man keua ngan konsolidasian
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Lampiran 1. 11 Laporan Posisi Keuangan Periode 2003-2004

PT UNILEVER INDONESIA Thik DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2004 dan 2003

Adaan Rupan
Catatan 2004 003

AKTVA LANCAR
Kas dan se%ira \as 1 IS 113850
Priang usaha

(Setplah ShurENg Cenyshan PULNG TIgU MG MDIST

R 6.118 pada tahun 2004 dan Rp 2 856 pack tahun 2000}

- Pk welga %5 453059 27
- Pk yang memputyal hubungar: iserwws 28 aam am
Prang len-ee a6 F ¥ 204%
Parseciamn M7 B 51749
(Sefolah deurang peaywian persediaan wsang dan perseciaan Sdak

Terpakaiticsk lris sebesar D 23.247 pada mhun 2004 dan Rp M4 878

pady tahun 200%)
Pajak Saywr & vuts >, e (300 1"
By Soayw & vz 29 20125 4Sm
AKTVA TIDAK LANCAR
Pasang pada piad yang mempunys hubungan sbmewa X% 15808 2087
Akiva pagi lasgrrtan, bersh o .28 4039
Ak totap 2% 1us82 875480
(Setetah Slrang skumutas! panyUSULAT sebesar R 265 231

pada ahun 2004 dan Rp 285 301 pada wanun 2003)
Akiva teda besweud an 175875 188424
|Setelah Shurang SuTuess: DMOrIas seteal Rp 51911

pade tahun 2004 den Rp 38,152 pada thun 2000§
Aktvs lan-an an asn B
Bays persan dbaya dl muka 20 Bos LR
cumis Aktiva Ticak Lancar 1870.283 12038
JUMLAH AKTIVA 3683708 INE2%

Calatan atas laparan ke uangan kon soddn san merupa kan baglanyang tak terplsahkan davl b poran k euangan konsolldasin
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Lampiran 1. 12 Laporan Posisi Keuangan Periode 2004-2005

PT UNILEVER INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2005 DAN 2004

Dalam Jtaan Rupah)
Catatan 2005 2004%)

AKTIVA LANCAR
Xas dan setara kas 20,5 705369 784.455
Piutang usaha

{Setelah dikurang penytsthan puwiang ragu-ragu sebesar

Rp 4.998 pada tahun 2005 dan Rp 6 118 pada tahun 2004)

« Pinak ketiga 29. 6 415466 453 869

- Phak yang mempuryal hubungan stimewa 2.6 £1.681 41178
Piutang lam-dan u.7 18515 28228
Persediaan 2h, 8 766081 628.326

(Setelah  Shureng  peaymihan  persediain  wiang  dan

persediaan tidak terpakastidak lans sebesar Rp 22 468 pada

tahun 2005 dan Rp 23 247 pada tahun 2004)
Pajak dibayar o muka 20, 1% 2 6.765
Biays dibayar o muka m, 10 45128 39448
Jumlah Aktiva Lancar -2.030.362 1.982.769
AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang landan paca pihak yang mempunyal hubungan 2, 9¢ nm 15844

stmewa
Aktiva pajak tangguhan, bersih 20, 15b 21,305 68613
Aktiva 1etap 2, 1a 1.495.659 1.348.402

(Setelah dikurang! akumulas: penyusistan sebesar Bp 343.270
pada tahun 2005 dan Rp 295231 pada tahun 2004) Rar
Aktiva tidak berwupd 12 172556 179782
(Setelah diburangl akumulas: amortsas sebesars Rp 67 852
pada tahun 2005 dan Rp 51.911 pada tahun 2004)

Aktiva bun-lain am 13 60827 E L TA)
Biaya pensiun dibayar & muka 2p, 18 29.163 2zn7
Jumiah Aktiva Tidak Lancar 1811 989 1664329
JUMLAH AXTIVA 3842351 3647098

*) Dsajfean vernbat, Shat Catatan 3

Catatan atas kporan keuangan konsoldasan mengpatan bagwn yang tak tecpisahkan dari kaporan & gan ki Ok
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Lampiran 1. 13 Laporan Posisi Keuangan Periode 2005-2006

PT UNILEVER INDONESIA Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
AS AT DECEMBER 31, 2006 AND 2005

(Expressed in mion Rupiah)
Notes 2006 2005

CURRENT ASSETS
Cash and cash ecuivalents 2d,3 1,014,379 705,369
Trade debtoes

(Net of allowance for doubtful accounts of Rp 1,350 in 2006

and Rp 4,998 in 2005)

« Third parties 29.4 615,939 415,466

« Related parties 2.4 37,268 41,681
Other debrory s 32,363 19,515
Inventores h 6 763,398 766,081

(Net of prowision for obsolete and unusedSlow moving stocks

of Rp 31662 in 2006 and Rp 22 468 in 2005)
Propad taxes 20, 13c 89,359 22
Prepad expenses am. 8 51,348 45128
Total Current Assets 2,604 552 2,030,362
NON-CURRENT ASSETS
Amounts due from related parties 2¢. 7 13,270 32479
Deferrad tax assets, net 20, 13b 25217 21,308
Fead assets 2 9a 1,724,663 1,495 65%

(Net of accumulated depreciation of Rp 383,390 i 2006 and

Rp 343,270 n 2005}
Intangible assets 2,10 159,067 172,556

(Net of accumulated amortisation of 8p 81,341 in 2006 and

Rp 67,852 in 2005)
Other assets 2m, 64,088 60,827
Prepadd pensan experse 2p, 16 35,143 29,163
Total Noa-current Assets 2,021 448 1,811,989
TOTAL ASSETS 4,626,000 3,842,351

The accompanying notes form an stegval part of these consoldared financial statements
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Lampiran 1. 14 Laporan Posisi Keuangan Periode 2006-2007

PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

Neraca Konsolidasian
31 Desember 2007 dan 2006

Dabm Jutaan Rupish kecwali diyatakan kin)

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries

Consolidated Balance S heets
As at 31 December 2007 and 2006

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise staled)

Catatan/
2007 Notes 2006

AKTIVA ASSETS

Ak tiva Lancar Current Assets

Kas dan setara kas 437224 2, 3 1014390 Cash and cash equivalents

Kas yang dbatasi penggunaannya 447 586 3 - Restricted cash

Autang usaha Trade deblors
{Setelah dilurangi penyishan pltang (Net allovance for doub tfl
tidak tertagih sebesar Rp 2.742 pada accowts of Rp 2,742 in 2007 amd
tahun 2007 dan Rp 1.350 pada tahun Rp 1,350 in 2006)
2006
- Fhs)( Ketiga 665052 29 4 615,93 Third parties -
- Fhak hubungan istimewa 67407 2,4 37268 Related parties -

Futang Bin-Bin 37815 4.5 32363 Other debtars

Persediaan 857463 M 6 763,398 Invenkies
{Sewelah dilorangi penyishan {Net provision for cb solele and
persediaan usang dan persediaan Sdak unusedslow moving stocks of
ferpakaiidak hris sebesar Rp 29.620 Rp 29,620 in 2007 and Rp 31,662
pada tahun 2007 dan Rp 31662 pada in 2006)
tahun 2006)

Pajpk dibayar di muka 117628 2p, 1% 89,85 Prepad taxes

Biaya dibayar di muka 63492 M 9 51,346 Prepaid expenses

Jumlah AktivaLancar 2594667 2804,552 Total Current Assets

Aktiva Tidak Lancar Non-Current Assets

Futang laindain pada gihak yang

mempunyai hubungan isSmew a 3925 13270 Anounts due fram related parties

Aktiva pajpk tangguhan, bersh 37521 2 1B 25,217 Deferred tax assets, net

Aktiva etap 2,199810 2 1 1,724,663 Fixed assels
{Setelah dilrangi akurrulasi (Net accumwated depreciation of
penyusutan sebesar Rp 471.307 pada Rp 471,307 in 2007 and Rp
tahun 2007 dan Rp 383,390 pada 383,390 in 2006)
tahun 2006)

Goodwil) 81263 X 11 - Goodwll
{Sewelah dilorangi akurrulasi amer Ssasi (Net accumwated amors sation of
sebesar Rp 2.691 pada tahun 2007) Rp 2,691 In 2007)

Axtiva Sdak berw ujud 217,124 2,12 159,067 Intang ble assels
{Setelsh dikurangl akumulasi amor Ssasi {Net accumwated amortisation of
sebesar Rp 95.525 pada tahun 2007 Rp 95,525 in 2007 and Rp 81,341
dan Rp 81,341 pada tahun 2006) in 2006)

Axiiva kdin-tain 64689 20, 13 64,088 Other assels

Biaya pensiun dbayar di muka 34407 29 18 35143 Prepald pensian expense

Jumiah AktivaTidak Lancar 2,638,739 2021,448 Total Non-current Assets

JUMLAH AKTIVA 5,333,406 4,626,000 TOTAL ASSETS

Casatan ataslapomn keuangan onsolidad an

bagany

dari lapomn keuangan lonscldasan,
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The accanpanying nales fom an ineova pavt
of the se consolidated fnancial staterments.




Lampiran 1. 15 Laporan Posisi Keuangan Periode 2007-2008

PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

Neraca Konsolidasian
31 Desember 2008 dan 2007

{Datam Jutaan Rupieh kecuall dinyatakan lsin)

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries
Consolidated Balance Sheets
As at 31 December 2008 and 2007

{Expressed In millan Ruplah, unless otherwise stated)

ASET
Aset Lancar

Kas dan setara kas
Kas yang dibatasi penggunaannya
Piutang usaha

{Setelah dikurangi penyisihan piutang
dak tertagih sebesar Rp 1.150 pada
tahun 2008 dan Rp 2.742 pada tahun
2007)

- Pihak kefiga

- Pihak hubungan istimeva
Piutang lain-lain
Persediaan

(Setelah dinurangi pemyisinan
persediaan usang dan persediaan tidak
terpak alidak ks sobesar Rp 27.703
pada tahun 2008 dan Rp 29.620 pada

tahun 2007)

Pajak dibayar di muka
Blaya dibayar di muka

Jumiah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar

Piutang lain-lain pada pihak yang
mempunyal hubungan isimeva

Aset pajak tangguhan, bersih

Aset tetap
(Setelah dikurangl akumulasi
pemyusutan sebesar Rp 559.947 pada
tahun 2008 dan Rp 471.307 pada
tahun 2007)

Goodwill
(Setelah dikurangl akumulisi amorisasi
sebesar Rp 9.137 pada tahun 2008
dan Rp 2691 pada tahun 2007)

Aset tidak berwujud
(Setelah dikurangl akumulsi amorssasi
sebesar Rp 148.134 pada tahun 2008
dan Rp 95.525 pada tahun 2007)

Blaya pensiun dibayar di muka

Aset lain-lah

Jumiah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

722347

840530
115245
38,148
1,284,659

31,13
71253

3,103,295

2574
25283
2,559875

74817

665,737

14,459
58,596

3,401 441

6,504,736

Catatan/
Notes 2007
ASSETS
Current Assets
2d, 4 437 224 Cash and cash equivalents
4 447 686 Restricted cash
Tade deblors
(Net of allowance for doubtful
accounts of Rp 1,150 in 2008 and
Rp 2,742 in 2007)
29.5 665,952 Third parties -
2,5 67407 Related parties -
2,6 37815 Other debiors
7 857463 Inveniories
(Net of provision for obsolele and
unusedSlow moving stocks of
Rp 27,703 in 2008 arxd Rp 29,620
in
2007)
2q, 16¢ 117,628 Prepald taxes
20, 10 63,492 Prepald expenses
2,694,667 Total Current Assets
Non-Current Assets
2¢, 9¢ 3,925 Amounts due from related parties
2q, 160 37,521 Deferred 1ax assels, net
2,2, 11a 2,190,810 Fixed assels
(Net of accumulated depreciation of
Rp 559,947 In 2008 and
Rp 471,307 In 2007)
2A,12 81,263 Goodvlll
(Net of accumulated amortisation of
Rp 9,137 in 2008 and Rp 2,691 In
2007)
2m, 13 217,124 Intangible assets
(Net of accumuwlated amortisation of
Rp 148,134 In 2008 and Rp 95,525
in 2007)
2r, 19 34,407 Prepald pension expense
20,14 64,689 Other assels
2,638,739 Total Non-Current Assets

5,333.406 TOTAL ASSETS



Lampiran 1. 16 Laporan Posisi Keuangan Periode 2008-2009

PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

Neraca Konsolidasian
31 Desember 2009 dan 2008

Qabm jutaan Rupiah kecuwali diryatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries
Consolidated Balance S heets
As at 31 December 2009 and 2008

(Expressed i mifons of Rupiah, wnless oevwise stala)

Catatany
2000 Noks 2008

ASET ASSETS

Aset Lancar Current Assets

Kas dan setara kas 858322 2,3 722,347 Cash and cash equivalents

Putang usaha Trade deblors
(Setelah dilarangl penyishan plutang {Ne! of allowance for doub thul
tidak tertagih sebesar Rp 1.805 pada accounts of Rp 1,895 in 2009 and
tahun 2000 dan Rp 1.150 pada tahun Rp 1,150 in 2008)
2008)

- Phak ketiga 1,133,460 25 4 840,520 Third parties «

- Fhak hubungan istimewa 124461 2, 4 115,245 Relsted parties -
Uang muka dan phutang lain-lain 87334 5 38,148 Advances and ather debtors
Parsadiaan 1340036 6 1,284,659 Inventories

(Setelah dilarangi ponyishan {Netof provision for obsolele and

persediaan usang dan persediaan Sdak wused'slow moving inveniaries of

terpakaiidak bris sebesar Rp 25668 Rp 25,668 In 2009 and Rp 27,703

pada tahun 2009 dan Rp 27.703 in 2008)

pada tahun 2008)

Papk dibayar d muka 13399 2q 15¢ 31,113 Prepad laxes

Beban dbayar & muka 41781 o, 9 71,253 Propaid expenses

Jumiah Aset Lancar 3,598,793 3,103,295 Total Current Assots

Aset Tidak Lancar Non-Current Assets

Autang bin-bin pada ghak yang

mempunyal hubungan ismew a 2918 ¢, & 2674 Amounts due fram related parties

Asel pajak tangguhan - 20 1% 25283 Deferred tax assels

Aset letap 3,005915 2i,2j, 10a 2559875 Fixed assols
(Setelan dilar angl akumulasi (Net of accumwated depreciation of
penyusutan sebesar Rp 752024 pada Rp 752,024 in 2009 and
tahun 2009 dan Rp 599.405 pada Rp 599,405 in 2008)
tahun 2008)

Goodval) 68371 an 74,817 Goodvwill
(Setelah dilorangl akumulasi amorSsasi (Net of accumulated amort sation of
sebesar Rp 15,583 pada tahun 2009 Rp 15,883 in 2009 and Rp 9,137 in
dan Rp 9.137 pada tahun 2008) 2008)

Aset &dak berw upd 672550 2m 12 665,737 Intang e assels
{Setwelah dikurangi akurrulasi amor #sasi (Net of accunwated amort sation of
sebesar Rp 240.085 pada tahun 2009 Rp 240,085 in 2009 and
dan Rp 148,134 pada tahun 2008) Rp 148,134 in 2008)

Beban pensiun dibayar di muka 51385 o, 18 14459 Prepald pension expense

Aset bin-Bin 55058 20, 13 58,59 Other assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 3,886,197 3401441 Total Non-Current Assets

JUMLAH ASET 7,484 990 6,504,736 TOTAL ASSETS

Catatan ataslapomn keuangan onsolidag an

kanbagiany

dari laporan keuangan konsalidasian.
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The acconpaiying nolesfomn an inleo pavt
of these consolidaled fnancial statements.



Lampiran 1. 17 Laporan Posisi Keuangan Periode 2009-2010

PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

Neraca Konsolidasian
31 Desember2010dan2009

(Dalam jgaan Rupiah kecual dryataksn kin)

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries

Consolidated Balance Sheets

Asat 31 December 2010and 2009

Expressed inmions of Rupah, uness olhermise staled)

2010 Noks 2009
ASET ASSETS
As et Lancar CurrentAssets
Kas dan setara kas N7759 2,3 858,322 Cashandcasheqivilents
Futang usaha Trade deblors
(Setetah dikurangi penyBinan plutang (Netd allovance for
Sdak tertagh sebesar doub tfd accounts of
Rp 3.981pada tahun 2010 dan Rp 3,981in2010 ard
R 1.895pada tahun 2008) Rp 1,895in2009)
- Finak kefiga 1,445450 9.4 1,133,460 Thirdparties -

- Aihak hubunganistimew a 122,088 2,4 2,461 Related parties -
Uang muka dan piutang bin- bin Advances ard otherdeblors
- Fihak ketga 182,773 5 87,334 Thirdparties -

- Fihak hubunganistimew a 2322 2, & 2,08 Related parties -

1,574,060 "6 1,340,036 Invertories
{Setelah diurang penykhan (Net of provision for b sokele
persediaanusang dan persediBan tidak and unusedSlowmoving
terpakaiidak ko s Inventaries of
Rp 63.306 pada tahun 2010 dan Rp 63,306 in2010 and
Rp 25,668 pada tahun 2009) Rp 25,668in 2009)
Papk dbayar di muka 51533 s, 16c 13,309 Prepaldtaxes
Baoban dbayar di muka 52,145 2,9 41,781 Propaidexperses
Jum lah AsetLancar 3,748,130 3601711 Total CurrentAssets
Aset Tidak Lancar Non-CurrentAssets
Asetletap 4148778 A 3 10e 3035915 Fixedassets
{Setelah diurang akumulasi (Netof accumw ated
usutan sebesar depreciationof
13.074 padatahun 2010 dan Rp 913,074 in 2010 avred
Rp 752.024 padatahun 2009) Rp 752,024in2008)
Gooawl 61925 an 68,371 G codvill
{Setelah durang akurrulasi (Netof accumul ated
amor §sasisebesar amort sation of
Rp 22,029 pada tahun 2010 dan Rp 22,029 in2010 and
Rp 15,583 pada tahun 2009) Rp 15,583in 2009)
Aset Sdak berw yud 646,356  2m, 12 672,550 Intang ble assels
{ Setelah diurang akurrulasi (Netof accumw ated
amor #sasisebesar amorti sstion of
Rp 353,522 padatahun 2010 dan Rp 353,822 in 2010 ardd
Rp 240.085 padatahun 2009) Rp 240,085in 2009)
Baban pensiun dbayar di muka 45696 2,19 51,385 Fropaid pension expense
Asetbin-lain 50377 13 55,058 Otherassets
Jumlah AsetTidak Lancar 4,953,132 3,883,279 TotalNon-Cument Assets
JUMLAHASET 8,701.262 7,484 990 TOTALASSETS
C 'w__ k o K e Py fewn. M A.'_ uwd
v Lok an bagian yang ok begisahkan ese

dan laporan keuangan konsoldasion.

Loporn Tahvuun 2010

Undlow o bndoomda Tk

Lampiran 1/1 Schedwle
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Lampiran 1. 18 Laporan Posisi Keuangan Periode 2010-2011

144

PT Unilever Indonesia Thk dan Entitas Anak
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2011 dan 2010

IDalam jutaan Rupiah, kecudi dryatakan laink

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries
Consolidated Statement of Finandal Position
As at 31 December 2011 and 2010

(Expressed i mIlos of Mapiah, LSS oIhenwise stated)

Catatan/
o Not, 2010
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
K gan setara kas 336,143 2d. 3 317,759 Cash and cash equivalents
Futang usaha Tragke debitors

- Fihak ketiga 187769 2n 4 1445450 Third pavtres -

« Pihak berelasi 198 384 2c 4 122,088 Relsted pavties -
Uang muka dan piutang lain-lan Advances and other debioes
- Pihak ketiga 107,249 5 182,773 Third pavties -

« Pihak berelas 4,948 2, B 232 Relsted pavties -
Persedaan 1812821 216 1,574 060 Mrventares
Pajek dbayar dimuks 48127 21, 16¢ 51,533 Prepad tames
Beban dibayar diruka 60,848 20,9 52,145 frepad expenses
Jumiah Aset Lancar " 4,846219 3748130 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Cwrrent Assets
Aset te1ap 5314310 24, 2k 0w 4,148,778 Faondt assets
Googh\ 61,925 2m 11 61,925 Goodwl
Aset takberwujud 584,152 an 12 646,356 ntangbke assets
Beban pensiun dibayar dimuka . 19 45696 Frepavd poensxan expernse
Aset in-lun 75.70% 13 50377 Other assets
Jumiah Aset Tidak Lancar 6,036,093 4953132 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 10,482,312 8701262 TOTAL ASSETS

PT Ussbever indonessa Thk  Laperan Tehunan 2011

Lampran 111 Sheduie
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Lampiran 1. 19 Laporan Posisi Keuangan Periode 2011-2012

LAPORAN KEUVANGAN KONSOLIDASIAN KoporanT 2012 4 Report

PTUNEEVER INDONESA TBK
PT Unilever Indonesia Tbk dan Entitas Anak PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated S tatements of Financid Position
31 Desember 2012 dan 2011 Asat 31 December 2012 and 2011
(Ddlam ptaan Rupiah, kecual dinyatakan ldn) (Expressed in miions of Ruplah, unless othervise stated
2012 Catatan/ 2011
MNotes
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 229,680 24,3 336,143 Cash and cash equivalents
Futang usaha Trade debkors

- Phak ketiga 2253307 2n,4 1,877 699 Third parties -

- Fhak berelasi 172,845 2¢, 2, 4 198,384 Related parties -
Uing muka dan ptang hin-kain Advarces and other doblors
- Fhak ketga 23%,%1 107,249 Third parties -

- Fhak berelasi 42712 %, T 4948 Related parties -
Per sedisan 2,061,899 4,5 1,812,821 Inventories
Pagak dibayar dimuka Prepaid taxes
- Pgak penghasibn badan 1,800 2 ¢ 41 006 Corporate Income tax -
- Paak lah-Bin 1,718 14 7,121 Other taxes -
Beban dibayar dimuka 73,940 2,8 60848 Propaid expenses
Jumlah AsetLancar 5,035,952 4,446 219 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Asettetap 6,283,479 2j, 2k, 9a 5314311 Fixed assels
Goovdl) 61,25 2m 10 61925 Goodvall
Aseltakborw ujud 533,157 ;N 584,152 Intangible assets
Asettidak lancar laihnya 70,456 75705 Other non-current assels
Jumlah AsetTidak Lancar 6,940,017 6,036,003 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 11,984,979 10,482,312 TOTAL ASSETS
Cdatan das lsporan lewsngan lonsdidasian s accompanying naes fom an iigral pat
merupakan baghkan yang Sdak s rpl sahian of the se consoldated Snanch! statements,

dxi kporan kangan lonsoldasian.
Lamplran 11 Scheduk
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Lampiran 1. 20 Laporan Posisi Keuangan Periode 2012-2013

156

PT Unilever indonesia Tbk dan Entitas Anak
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2013 dan 2012
(Dabim jutaan Rupiah, kecuai dinyatakan kin)

PT Unitever Indonesia Tbk and Subsidiary
Consolidated Statements of Financial Position

As at 31 December 2013 and 2012
(Expressed in milions of Rupiak, unkess otherwise staled)

Catatany

2013 Nows 2012
ASET ASSETS
Aset Lancar Curment Assets
Kas dan setara kas 261,202 2,3 29690 Cash and cash equivalents
Phtang usaha Trade deblors

- Pihak ketga 2988303 2,4 2253397 Third panties -

- Pihak barelst 28139 Z,2h.4 172,845 Related panles -
Uang muka dan phutang laindain Advances and other deblors
- Pihak kedga 111,228 236 361 Third padies -

- Pinak berebs 60,148 2,7¢ 4272 Related padies -
Persediaan 2,084,331 2,5 2,061 8% Inveniories
Paak dbayar dmuka Propaid taxes
- Pajak penghasilan badan - 2A,14c 1840 Carparale ncome lax -

- Papk kan-lan 10,168 14¢ 1,718 Other laxes -
Baban dibayar dimka 66170 2p.8 73940 Propakd expenses
Jumiah Aset Lancar 5862,930 5,035 962 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Asetletap 6874177 3,25 9 6,283479 Flxed assets
Goodwi 61,925 24 2m, 10 61,925 Goodwil
Aset takbarwujud 4798% 2.2, 11 533,157 Intanglble assets
Aseltidak lincar lainnya 69,271 7045 Other non<current assels
Jumlah Aset Tidak Lancar 7485249 6,949,017 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 13,348,188 11,984979 TOTAL ASSETS

Catatian st laporan ke uangan korsoldasian
marupakan bagian yang dak berpisan kan
dari laporan keuangan korsoldasian,
Larrpiran 11 Scha dule

The acaom panying nalas fom an inlegral pat
of thase consoli aled fnandal slalemen s
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Lampiran 1. 21 Laporan Posisi Keuangan Periode 2013-2014

: 7
Tl
TATAKELOLA PERUSAHAAN  TANGGUNG JAWAB SOSIAL  LAPORAN KEUANGAN REFERENSISILANG

CORPORATE GOVERNANCE  PERUSAHAAN

Imy

PT Unilever Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
31 Desember 2014, 31 Desember 2013 dan

SOCIAL

KONSOLIDAS! PERATURAN BAPEPAMAK

S ENCETO

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiary
Consolidated Statements of Financial Position
As at 31 December 2014, 31 December 2013 and

1 Januari 2013 1January 2013
{Dalam ptaan Ruplh, kecuall dyatakan lain ) {Expressed h mians of Ruplah, unlass atherwise sialed)
3 3 i
Catatan/ Des ember/ Desember/ Januard
Notes n s n e 0 ”
2014 2013* 2013

ASET ASSETS
Aset Lancar Current As sets
Kas dansetam kas .3 asar 2120 22959 Cash and cash equivakents
Futngusaha Trade deblors

- Fihak ketiga 2n, 4,35 2464145 2343583 1,807,529 Third pasties -

- Pihak bardasi 2¢,2n, 4 431370 281391 172845 Related pantes -
Uang muka dan piutang Advances and other

lan-lain dohtors

= Pihak ketiga 116,603 111,228 236,361 Third pasties -

- Pihak barclast 2¢,7c 40,142 60,146 4272 Related padtis -
Pemsadiaan 25 232598 2084331 2,061,589 Ivenlodes
Pajk dbayar dimuka Prapakd laves

- Papk panghaslan badan > - - 1840 Comarale income tax -

= Pajak lain-lan 14c 14179 10,168 1,718 Other laxes -
Beban dbayar dmuka 20,8 85615 66,170 73940 Frepaidexpanses
Jumish Aset Lancar 6,337,170 5218219 4,390,094 Total Current As sets
Asot Tidak Lancar Non-Current As sets
Asettetp 4. % 7348025 6474177 6,283479 Fixed assels
Good'wil 212m,10 61,925 61,925 61,925 Goodwi
Asattakbarvupd A.2n11 452240 479876 533,157 Intangible assals
Asat 8dak lancar lannya 81310 69271 7045 Othernancurmnt assets
Jumiah Aset Tidak Lancar 7943500 7485249 6,949,017 Total Non-Current As sefs
JUMLAH ASET 14280670 12,703,468 11,339,111 TOTAL ASSETS

* Sesalh panyalan kemball (L inat Catatan 35) Allor mstatemants (See Nole 35)*

Catatan At lapoon b gan honsd it The g o, Wy e
marupban bagian yang tdak bapi dhkan Femveind statdamvants B ave inlegend pact of
clarl laporan key angan konsolidasian inl tose & 3tvid Nemen énd.

Lampiran 111 Scheduwle
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LT

PT Unileverindonesia Tbk dan Entitas Anak
Laporan PosisiKe uangan Konsolidas ian
31 Desember2015,31 Desoember2014

dan 1 Januari2014

Dalam jutaanRupiah kecudidinystaan lain)

Lampiran 1. 22 Laporan Posisi Keuangan 2014-2015

MANAGEMENT DISCLESSIONAND ANAYS

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiary
Consoll dated Statements of Financial Posi tion
As at 31 December 2015 31 December 2014

and 1 January 2014
(Exprossed in milionsol Rupiah, unkss othemise sidled)

n n 1
Catatan/ Desember/ De ber/ J il
Notes December December Januwary
2015 2014 2014
ASET ASSETS
AsetLancar Cumrent Assets
Kas dan setam kas 24,3 628,15 859,127 261,202 Cashandcashequivakbnts
Flutang usaha Trade debtors
- Pihakhetiga 2h,4 2,822,930 2,464,145 2,343,583 Thind parbes -

« Pihakbemlas 20,,4 421,695 431,370 281,31 Relaledpattios -
Uang m uka dan piutang Advances and ather
lainlain debtors
- Pihakketiga 138,188 116,603 111,228 Thixd pardies -

- Pihakbemlas 2, 7¢ 219,458 40,142 60,146 Relaledpanies -
Persadiaan 2i,5 2,297,502 2,325989 2,084 331 Imvenories
Pajadibayardmuka 14c - 14,179 10,168 FPrapaid taxes
Babandibayar dimuia 20,8 95,181 85,615 66,170 Pmpaki axpenses
JumlahAsetLancar 6,623,114 6,337.170 5218219 Total Current Assets
AsetTidak Lancar Non-Curent Assets
Aset telap 3.9 8,320,917 7.348025 6,874,177 Fixed assels
Goodwil 21,210 61,925 61,925 61,925 Goadwil
Aset takberujud 2L 2n 11 431,021 452,240 479,876 Inlangible assels
Asat Bdaklancarlaimya 292,963 81,310 69,271 Othernan-curmn! assels
Jumiah Aset Tidak Lancar 9,106,831 7,943,500 7.485249 Tot/ Non-Current Assets
JUMLAHASET 15,729,945 14,280,670 12,703 468 TOTAL ASSETS

Catatan i | 300 keusngsr dchacd ™e paping noles Lol he
MenUpakan bagian yang Sdak torpisahkan [ 7 s/ omn anintegval pavt of
Cart laporan Keuangar J . hese 5 i o
Halaman 111 Page

nEQ
2 OO T UNILEVER INDONESIA Thic LAPORAN TAMUNAN 209
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Lampiran 1. 23 Laporan Posisi Keuangan Periode 2015-2016

05 06 V 08

TATA MEL OLA PERUSAHAAN TANGOUNG MVAS SOSAL FERUSSHAAN  LAPORAN MELN G FEFERENS| SILANG MAITERIA ANMUAL REFORT MWARD 2014
GO0O COWOmMAT E COV ERNANCE COMPORAT £ S0CIAL I SPonssioe i v FIRANOAL STATEVENTS OR0S S PP BIVE NCE OF ANPLAL o8 FORT MVARD X114 O TERIA
PT Unilever Indonesia Tbk PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan Statements of Financial Position
31 Desember 2016 dan 2015 As at 31 December 2016 and 2015
(Dabm ptaan Rugiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millons of Rupiah, unles s otherwise s taed)

Catatan/
2016 Notes 2015
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kasdan setara kas 373835 2¢,3 628,15 Cash and cash equivalents
Phutang usaha Trade deblors
- Pihak ketga 3,290 889 29,4 2,822.93%0 Third parties -

- Pihak berelast 417,368 2b, 29,4 42159% Related paries -
Uang muka dan piutang Advances and other
lain-lain deblos
- Pihak ketga 85,188 138,188 Third partles -
- Pihak bemlasl 16,409 2n, 7c 219458 Related parties -
Persadtaan 2318130 2n5 2,207 502 Inveniodes
Beban dibayar dmuka 85290 2n 8 9548 Prepald expenses
Jumlah Aset Lancar 6,583,109 6,623,114 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Asel etap 952476 21,9 8,320917 Fixed assels
Goodwil 61,925 25, 21,10 61,925 Gooawil
Asot takberaujud 409802 2k, 2m, 11 9102 Intangible assets
Asel Sdak kncar lainya _ 156383 292868 Other non-current assels
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,157 586 9,106 831 Total Non-Cumrent Assets
JUMLAH ASET 16,745 695 15,729,945 TOTAL ASSETS

Catanan ot bap oran keuangan berlam pir The accampanyng nalas ko the
menp akan bagian yang Sdak rpisahkan Snancil sialements form an hlegalpat
dari laporan keuangan nl. af thase Snanch/ siat aments.
Halaman 111 Page
249

PTUNILEVE R INDONESIA Thix 2074 ANNUAL HEPORT
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Lampiran 1. 24 Laporan Posisi Keuangan Periode 2016-2017

AN HOHL IO TS NN AGE MENT W5 PORT

PT Unilever Indonesia Tbk PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Posisl Keuangan
31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam utaan Rupish, kecuali dinyatakan kain)

Statement of Financial Position
As at 31 December 2017 and 2016

(Expressed in millons of Rupinh, unless alherwise staled)

Catatany
2017 Notes 2016
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setwra kas 04784 2,3 373835 Cash and cash equividents
Putang usaha Trade deblors

- Pihak ketga 4346017 29.4 3290889 Thid parties -

- Phak berelsl BILIT 20,29, 4 417,368 Related parties -
Uang muka dan plitang Bindain Advances and other deblors

- Finak ketga 72985 85,188 Thidd parties -

- Pihak berebsl 66,285 20, 7¢ 16,409 Related partles -
Porsadiaan 233540 2h,5 2318130 Inveniodes
Pajak dbayar dmuka KR 14c - Pmpald taxes
Beban dibayar dmuka __ 109578 20,8 9290 Prepaid expenses

7,766 434 6,588,109

Asat yang dimiiid untuk diyual 175201 2y, 3 - Assets hold for sak
Jumilah Aset Lancar _ Te1Ex __ 6588109 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset wtap 10,422,133 2i, % 9529476 Fixed assets
Goodwil 61925 2,10 61,925 Goodwil
Aset takberwujud 390838 2k, 2m, 11 409,802 Intangible assels
Asat Sdak lancar kannya 89882 156383 Other non-current assets
Jumilah Aset Tidak Lancar 10,964,778 10,157 586 Total NonCurrent Assets
JUMLAH ASET 18,906 413 16,745 695 TOTAL ASSETS

Catatan atas 1 0rsn ke ngan bk o The acco mpanyih g noses 10 he

merupakan bagian yang Sdak torpisahian Mnanck statemen s form an indeg v pavt

clari 18 e kewsang an ink, of thase Sinancial state ments,

u FT Usil v ecIndioesii Thh Lapomn Tahuran 2017
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Lampiran 1. 25 Laporan Posisi Keuangan Periode 2017-2018

PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk
Statement of Financial Position
As at 31 December 2018 and 2017

(Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise saled

2018 Notes 2017
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan sefara kas 351,667 2¢,3 404,784 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade deblors

- Pihak ketiga 4,485,405 29.4 4,346 917 Third parties -

- Pihak berdasi 498,066 2b,2g,4 368637 Related parties -
Uang muka dan plutang lain-lain Ad\ and other deb

- Pihak ketiga 92,172 20,6 72988 Third parties -

- Pihak berdasi 27,763 2, 7c 66,285 Related parties -
Persediaan 2,658,073 2n 5 2,393 540 Inventories
Pajak dibayar dimuka 47,063 14c 3,707 Prepald taxes
Beban dibayar dimuka 164,820 2n, 8 109,578 Prepaid expenses

8,325,029 7,766,434

Aset yang dimilici untuk digual - 2y,35 175,201 Assels held for sale
Jumiah Aset Lancar 8,325,020 7941635 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Asel letap 10,627,387 2, 9 10,422,133 Fixed assels
Goodvill 61,05 2%,3, 10 61925 Goodwill
Aset takberw uyud 434,206 2k, 2m, 11 390838 Intangible assets
Aset Sdak lancar lainnya 74,424 89882 Other nan-current assels
Jumiah Aset Tidak Lancar 11,197, 941 10,964,778 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 19,522,970 18906413 TOTAL ASSETS

Catatan stas lporman keuangan terfam pir The accompanying noles ko the

merupakan bagian yang Sdak terpisah kan fnancial statement s lvm an hiegml part

dad laporan keuangan ini af the se financial sl alemen s,

Halaman 111 Page

PT Unitever Indonesia Tok
Laporan Tatwnan 2018
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Lampiran 1. 26 Laporan Arus Kas Periode 2002-

2003

PT UNILEVER INDONESIA Tok DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA

31 DESEMBER 2003 DAN 2002
Astaarr Bigman
Cotartan 003 2002

Arue Las dars sk Uvilas oper v

Porwr yransn G| puiarigeen a0 157803

Porwe wrasan dan perslagpetan tuege 23 010

Pomtay i wa Saryoaven a0 LE 3

P aagor o brpads swevins B2 6 (5268 7700

Fervdaryat o Srpada Brehhul dar S yme s (4456 20 His6a)

Pomturgar an wo e pervam % nnmnm (54 65

Parmitapgar o urdud s weva (wrvse fovd 340 194 s

Pernbaopm s (uped DoOghawiar tadeed 1537 388 026575

Arun A eruin yarg deperoloh (dart shirvitas Oper sas 140848 1747 %08
Arun b dan sk Urviles ervestan

Peomtwann situs wran ] 215 254 naAksy

Pecvtmian atioaa tan Dermagiat 10 (100 000

Hand porgusien shiive Step . 20 118578

Aris B4 Boruh yang Gagunek an untuh ShaVies sreest v onnm e
Arun has dart shUwitss perdansen

Promargnr ar dwiien 0 1220 08 sos 100

R o it e P 00
AV Bt Decul g o (hQuraten Urtus oh Livil e persdane s 220 800y W2 200
Porurunan) Aensibsn Deeuh bas Aan seteds o @7 s MO8
Dhamped Poridantam Surt WO AOR) Sas dan wtars ta wsv %
Kas dan setars kas - awal tatwn 1388 2% 1108738
Kas dan setars has - ahiwr Labwn o3 115N 1388 225

47

Catatan alas la poran ke uangan konsoldas pakan bagian yang lak
terpisahkan daril apom nkeva ngankonsd dasian
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Lampiran 1. 27 Laporan Arus Kas periode 2003-2004

PT UNILEVER INDONES!A Thik DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2004 dan 2003
Catatan 2004 20

Arus kas dant aktivitas operas|

Perenmagan das pelanggan 01511 BATT 0

Penerirasm das perdanatin bunga ¥z TozM

pjran ryawe M

Perntwayatan peraasok BISAAE) (5802270

Perbisyaen beoata Drehier Con Ay (570 (446 200¢

Pembaryaran pensun 17 m 1™

Pembaysen urtd jiss servis (sevvice ) N i) (M0 154)

Pembayatn pask (589 S00) (592269

At kas barsih yang dipero eh darl aktiv s coeemi 1415083 1260 843
Arum has dari ehtivitas nvestss:

Pemteban seha lotag 100 (250 793) [Pl )

Pambekan sadva ik Decwud " . (100 000y

Hasd penpaalan ativa Wt 10d mmn 424

Ancs kies bersd yang ¢ gunakan uniuk shtivtas rrvestasd (M2 015) M1211)
Atus ke dat ebiivias pendanesn

Perrbayaran dviden 2 (1527 400y 1220500y

Setoran modsl pemegang saham mncrtas 1226

Arus bas berslh ying digonakan untuk aktlv tis pendanaan 1515 150) 11 220 8004
Penurunan bersih kas den setacs hes M2.300) @116
Dampah penibahan kurs temadsp s Gan etara s (5224 18517
Kas dan setara xas - awal tanun ARR X0} 1588225
Kas dan satars kas - adhir lahun 24 THA A% 1136579

Catatan atas laporan keuangnn kon sodda shan mevupa kan baglanyang tak tevpisahkan divl b poran kauangan konsaldaskin
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Lampiran 1. 19 Laporan Arus Kas periode 2004-2005

o

42

PT UNILEVER INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2005 DAN 2004

(Dbt Aitaens Ruparh)

Catatan 2005 2004
Arus kas darl aktivitas operas:
Fenerimaan dar peangoan 10.762 655 9.601,641
Pembayaran kepada pemasok (7,582 .266) (6.854 538)
Fembayaran kepada Direktur dan karyawan (429 BO%) (460.534)
Pembayaran imbaan kera 18 (53431) (42 312)
Pembayaran untuk jasa seevis Gsenwe foe) DIG.% 271 .723)
Kas yang dinasilcan operass : 1972534
Penerimaan dari pendapatan bunga 2819 36,122
Pemberian pinjaman karyawan (5 785) 2287
Pembayaran pajak penghasian badan 737.021 (589.500)
Arus kas bersih yang dperoleh dan sktwitas op 1.665.735 1.414 869
Arus kas darl aktivitas investasi
Fembelian aktva 1etap 114 214 746) 1250.792)
Hagl penjuslin akiiva letap 1d 1.877 7773
Arus kas Dersih yang digunakan untuk akiivias investasi 1212 869) (243.019)
Arus kas darl aktivitas pendanaan
@ran dwiden 23 (1.529 8500 (1.527 400)
Setoran modal pemegang ssham mnonitay - 12.250
Arus kas bersih yang diqunakan untuk akivitas pendanaan (1.529 8500 (1.515.150)
Penurunan bersih kas dan setara kas (76.984) (342.300)
Dampak perubahan kurs terhadap kas dan setara kas 2102 9824)
Kas dan setara kas - awal tahun 784 455 1136573
Kas dan setara kas — akhir tahun 24,5 705,369 784,455
Transaks: non-kas
Perolehan aktive tetap melaui hateng (deatat dalam akun 5033 -

“Biaya yang masih harus dbayar”)

Catatan atas laporan kevangan honsoldasian merupakan bagian yang tak terpiahkan dasi aporan kevangan bonsobdasian
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Lampiran 1. 20 Laporan Arus Kas periode 2005-2006

PT UNILEVER INDONESIA Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
DECEMBER 31, 2006 AND 2005

(Expressad in mitkon Rupiah)
Notes 2006 2005
Cash flows from operating activities
Recepts from customens 11,952,998 10,762,655
Payments 10 suppliers (8,291,436) (7,583,843)
Payments of disectors and employees remuneration 1530,567) (429,609
Payments of employee benefits 13 (55,659) (53,431)
Payments of service fees 1 (316,899}
Cash from operations 2,711,423 2,378873
Recepts of nterest ncome 38,755 28191
Loans 1o employees (4467) 15,785}
Fayments of corporate income tax {590,909) 737,121}
Net cash flows provided from operating actvities 2,174,808 1,664,158
Cash flows from mvesting activities
Acqustions af fued assets 9 34101 214,746}
Proceeds from the sale of fued assets 9a 2,984 1.877
Net cash flows used in investing activities a3 212,86%9)
Cash flows from financng actiities
Dividends paxd 1o the shareholders 21 (1,522.296) (1,524,423}
Dridends paki to munority ntenests 21 (360) (3,850)
Net cash flows used in financing activites (1,522,856) {1,528,273)
Net increase/(decrease) in cash and cash equivalents 313,825 (76,984}
Effect of exchange rate changes on cash and cash equivalents 4815 (2,102)
Cash and cash equivalents at the beginning of the year 705,369 784,455
Cash and cash equivalents at the end of the year 2d, 3 1014379 705,369
Non-cash transaction
Acgqusition of fed assets through payables Gecorded in 13744 5,039
* Accrued expenses®)

The accompanyng notes form an integral part of these consolbdated financial sta
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PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

Laporan Arus Kas Konsol idasian

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada

31 Desember 2007 Dan 2006
{Dabm Jutsen Rupeh kecuall dnyatakan lin)

Lampiran 1. 21 Laporan Arus Kas periode 2006-2007

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiarie:
Consolidated Statements Of Cash Flow:

For The Years E ndet
31 December 2007 and 200!

(Expressed in millon Ruplah, unless otherwise stated

Catatan/

2007 Note s 2006
Arus kas dariaktivitas operasi Cash fows from operating asctiitie
Penerimaan dari pelanggan 13,660,364 11,952 998 Receipts from customers
Perrbayaran kepada pemasok (9,366 540) (8,291,436) Payments 1o suppllers
Perbayaran kepada Oreksi dan Payments of drectors'and
karyaw an (563450 {530,567) employees’ remuneraion
Perrbayaran imbdan kerja (55.320) 18 (55,659) Payments of employee benefits
Perrbayaran untuk blaya jasa {434341) (343.913) Payments o senicefees
Kas yang dihasikan dari operasi 3249713 2731423 Cash generated from operaions
Penerimaan  dari pendapatan bunga 42,560 38,755 Receipts o interest income
Perrberian pingman karyaw an (3,755) (4,481) Leans o employees
Perrbayaran atas pagak kurang bayar {174 342) - Payments of tax wrderpaymont
Penerimaan  pengembalian pajik 5061 - Recaiptof tax refund
Perbayaran paak penghasilan
badan {869,224) {590,909) Payments of corparate income ax
Arus kas bersih yang diperoleh dari Net cash flows provided fron
aktivitas operasi 2250073 237498 operating activities
Arus kas dariaktivitas inves tasi Cash fows from hvesting actvitie
Perrbelian akiva tetap (614,134) 10a (341,111) Acquisiion of fixed sssels
Perrbelan saham minoritas Puwrehase of minorlty share of
PT Anugrah Lever (87 ,563) - PT Anugrah Lewvor
Proceeds fram the sale of xed
Hasl penjualan akfiva tetap 5241 100 2,984 assels
Perbelan akiva tidak berw yud (47 374) - Acquisition of intangible as sets
Penompatan pada kas yang dbatasi
penggunaannya {447 586) 3 - Facement in resticled cash
Arus kas bersihyang digunakan Neot cash fows used In investng
untuk aktivitas inves tasi (1,191,516) (338,127) pokssnn
Arus kas darl aktivitas pendanaan Cash flows from financing activi bes
Perbayaran dividen kepada Dividends paid lothe
pemegang saham {1.636,560) 7 {1,522,206) shareholders
Pembayaran dividen kepada Dividends paid tominorlly
hak mincrias (1.225) 19 (560) intorests
Arus kas bersihyang digunakan T Cameene T T Net cash flows used in Snancing
untuk aktivitas pendanaan (1,637,785) (1,522,856) PR
(Penurunan ke nalkan bersihkas Net (decrease)increase In cash and
dan setarakas (579,288) 313,825 cash oquivalents
Effectof exchange rale changes
Dampak perubahan kurs terhadap 213 (4,815) on cash and cashequivalents
kas dan setara kas
Cash and cash eguivalentsat the
Kas dan setarakas - 1014379 705,360 beginning of the year
awaltahun
437,224 2, 3 1014379 Cashand cash equivalants atthe end

Kas dan setarakas —
akhirtahun

Catatan ataslapomn keuangan konmolidag an
mempakan bagian yangtidaktempisahian
darl lapomn keuangan onsd kdagan,

ofthe year

The accompanying notes orman integmlpan
of he se consalilaled inancial stalaments.
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Lampiran 1. 22 Laporan Arus Kas periode 2007-2008

PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries

Laporan Arus Kas Konsolidasian Consolidated Statements of Cash Flows
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada For The Years Endec
31 Desember 2008 dan 2007 31 December 2008 and 2007

{Datam Jutaan Ruplah kecuall dinyatakan lain)

(Expressed in milion Ruplah, unless othervdse stated

Catatany
2008 Notes 2007
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activitie:
Penerimaan dari pelanggan 16,840,154 13,669 364 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (12,060,186) (9,386 540) Payments fo suppliers
Pembayaran kepada direksi dan Payments of directors’and
karyavan (695 ,929) (583 450) employees’ remuneration
Pembayaran imbalan kenja (33,669) (55320) Payments of employee benefits
Pembayaran untuk biaya jasa dan Payments of senice fees and
royahi (483,778) {434 341) royalty
Kas yang dihasilkan dari operasi 3,566 592 3,249713  Cash generated from operations
Penerimaan dari pendapatan bunga 38,789 42 560 Receipts of interest income
Pelunasan/(pemberian) pinjaman Repayment/(disbursement) of
karyawan, bersih 7222 (3,755) employee loan, net
Pembayaran atas kurang bayar pajak - (174 342) Payments of tax underpayment
Penerimaan pengembalian pajak 120887 16e 5081 Receipt of tax refund
Pembayaran pajak penghasilan
badan (947,705) (869,224) Payments of corporate income tax
Arus kas bersih yang diperoleh Net cash flows provided from
dari aktivitas operasi 2,705,786 2250013 operating acvities
Arus kas dari aktivitas inwestasi Cash Sows from lnve sting acivites
Pambelian aset letap {506,243) 11a {614,134) Acquisiion of fixed assels
Pambellan saham minodtas Purchase of minarity shams
PT Anugrah Lever - (87,563) of
PT Anugrah Lever
Proceeds fram the sale of ficed
Hasil perjualan aset ety Penbdi 12924 114 5,241 pre
asat tidak berwuud Panatkan atas! {463,481) 13 {47,374) Acquisition of Intangible as sels
{penempatan pada) Withdrawal ofAplacement in)
kas yang dibatasi penggunaannya 447 688 4 (447,688) resvicted cash
Arus kas bersih yang digunakan Net cash Sows usedin investing
untuk aktivitas | tasi (509,114) (1,191,516) S
Arus kas darl aktivitas pendanaan Cash flows from Snancing activities
Pambayaran dividen kepada
pemegang saham {1,994 516) 24 {(1,638,560) DNidends pakd to the shamshoklers
Pembayaran dividen kepada Dividends paid to minority
hak minoritas - {1,225) interests
Arus kas bersih yang digunakan Nat cash Sows usedin financing
untuk aktivitas pendanaan {1,904516) (1837,785) acOvities
Kenaikan/{penurunan) bersih kas Net Increa sef{docrea se) in cash and
dan setara kas 282,155 {579,288) cash equivalents
Dampak perubahan kurs tedhadap Effectof exchange rate changes on
kas dan setara kas 2968 2133 cash and cash equivalents
Kas dan setara kas Cash and cash equivalonts af the
pada awal tahun 437224 1014379 beginning of the year
Kas dan setara kas 722347 2a,2d.4 437,224 Cash and cashequivalonts af the
pada akhir tahun 2 and of he year
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Lampiran 1. 23 Laporan Arus Kas periode 2008-2009

PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan
Laporan Arus Kas Konsolidasian

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pach

31 Desember 2009 dan 2008

(Dabm ptaan Ruplah kecudi dinyatakan bin)

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiarie:
Consolidated Statements of Cash Flow:
For The Years Ende:

31 December 2009 and 200

(Expressed b mions of Ruplah, wunkss otherwise statec

Catatan/
2009 Notes 2008
Arus kas dari aktivitas operasi Cash fows from operating activitie
Penerimaan dari pelnggan 19,704 297 16,840,154 Recelpts from custamers
Perrbayaran kepada pemasok (13,849,849) (12,060, 186) Payments 1o suppliers
Pemrbayaran remunerasi direksi dan Payments of directors’and
karyaw an (7184586) (695,929) employees’ remuneration
Perbayaran imbdlan kerja (72,923) 18 (33,669) Payments o employee benelils
Perbayaran untuk beban psa dan Payments of senvicefees and
royali (587,192) (483,778) Royalty
Kas yang dihasikan dani operasi 4475877 3,566 592 Cash generated from operations
Penerimaan dari pendapatan bunga 31,620 38,789 Recelpts of Interes! incame
Pelnasan phjaman karyaw an 5,660 T.222 Repayment of employee loan
Penerimaan pengembdian pajak - 15 120,887 Receipt of tax refund
Perrbayaran atas kurang bayar pajpk (4554) - Payment o lax underpayment
Porrbayaran paak penghasilan
badan (1,227 893) (947,705) FPayments of corporale Income 1ax
Arus kas bersihyangdiperolehdarl Net cash flows provided fron
aktivitas operasi 3,280,710 2,785,785 operating acti ities
Arus kas darl aktivitas Investas| Cash fows fom lnvesting actvitle
Pamrbellan aset¥wtap (563,129 10a (508,243) Acquisition of ixed assets
Pemrbellan aset Sdak berw ujud (140,994) (463,481) Acquisition of intang ble assets
Proceeds from the sale o lixed
Hasil penjuakin aset tetap 4,07 104 12,924 Assols
Panarlan ataskas ygdibatas
penggunaannya - 447,688 Withdrawal of restricted cash
Arus kas bersihyang digunakan Net cash fows used ininvesting
untuk aktivitas inves tasi {700047) (508,114) 5
Arus kas darl aktivitas pendanaan Cash Sowsfrom Snancing activites
Pembayaran dividen kepada
pemegang saham (2,438,028) 23 (1994,518) Dividends paid olhe shareholders
Arus kas bersihyang digunakan Net cash flows used in financing
untuk aktivitas pendanaan {2,.436,028) {1.904.5%) sctvides
Not Increaseln cash and cash
Kenaikan bersihkas dan setara kas 144,635 282,155 oauivelents
Dampak perubahan kurs terhadap Effectof exchangerate changes on
kas dan selara kas (8,660) 2968 cashandcashequivaents
Kas dan setarakas Cash and cash equivalentsat the
pada awal tahun 722347 437224 beginning of the year
Kas dan setarakas 858322 2a,2d, 3 722247 Cash and cash equivalentsat the

pada ak hir tabun

Catatan ataslaporman keuangan konsolidas an

.

P aghan yangtidakiam
dari lapomn keuangan onsdidagan.

endof the year

The accompanying noles forn an infegra pavt
of the se consal klated Mnanclal stalement s,
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PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

Laporan Arus Kas Konsolidasian
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada
31 Desember 2010dan2009

(Daam jutaan Rupiah kecuali dinyatakanlain)

Lampiran 1. 24 Laporan Arus Kas periode 2009-2010

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries

Consolidated Statements of Cash Flows
For The Years Ended
31 December 2010 and 2009

Expressed in milions of Rupiah, wlss ol herwise staded)

Catatany

2010 Notes 2009
Arus kas darl ak tivitas operas| Cash Bons frm opemting activities
Porwrimasn dad pelanggen 21263743 19,704,297 Recelpts from customers
yaran kopada px - (14903,716) {13849 849) Payments 1o suppliers
P buavy ar e revrreeasi dinsksi dan Payments of directorsand
karyaw an (849,178) {718,456) employees’ remuneralion
Poen bavyaean imbalan kerjs (26 642) 19 (72923) Psymentsof enployee benefls
Fom bayaran untuk beban |asa dan Paynents of senvice fees and
(643.432) {587,192) royalty
Kas yang dhasikan dari operasi 4840777 4475877 Cashgeneratedfram operstions
Fenerimaan dari 37,145 3289% Rece pls from Interest income
bunga Perrbayaran bunga (29.927) (1.276) Interest paid
Pelurasan pirgaman kary awan 4127 5660 Repayment of employee loan
Fombayaran atas kurang bay ar pajak - {4.554) Payment of tax underpayment
Pembayaran pajak perghasi Payments of corporale
{1.232933) _ (1227893 income tax
Arus kas bersih yangdiperoleh Net cash flows provi dedfrom
dari aktivitas operasi 3515108 S2007% opora inga ctivities
Arus kas dari ak tivitas investasi Cashfiows from Investing activities
Pembelian aset letap (1,238,520) 10a (563,129) Acquisition of ixed assels
Pembelian aset Sdakberwujud (73872) (140,994) Acguisition af intangl e a ssels
Froceeds ramthe sale of
Hasl penjualan aset tetap 2368 10c 407% fixed assels
Arus kas bersih yang digunakan Netcash fows used in
untuk aktiv tas investasi {1310024) (700047) investing activities
Arus kas darl Cashflows from
ak tivitas pendanaan financing actvites
Penerimaan pinpman jangka 190,000 1" - FProceeds from shat-lermloans
pandek Pemb ay dividen ke pack
pemegang saham {3,037 461) 2 (2436028) Diidends paid lo the shawholders
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flowsused in
untuk akthv ks pand {2841481) (2436.028) financingactivities
{Penurunan)kenaikan bersih Net(decrease)/increase in
kas dan setarakas {538,296) 144635 cash and cash equivalents
perubahan kurs Effect of exchange rate changes on
terhadap kas dan setarakas (2.267) (8.660) cashandcashoequivalonts
Kas dan setarakas Cash andcashequivalentsat the
pada awaltahun 858322 722347 begi nning of the year
Kas dan setarakas Cash and cash slents af the
e 37759 22,24,3 858,322 oo

Catatan atas lporan keuangan konsolldasian
menpakan bagian yang tidek tepisahkan
darl Bporan keuangan korsolidasian,

Laporan Tahunan 3010
OT Unbes @ Indenesa The

Lampiran 4/1 Scheduwle
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Lampiran 1. 25 Laporan Arus Kas periode 2010-2011

148

PT Unilever Indonesia Tbk dan Entitas Anak

Laporan Arus Kas Konsolidasian

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada

31 Desember 2011 dan 2010

|Dalam jutaan Rupiah, kecual dryatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries
Consolidated Statement of Cash Flows

For The Years Ended
31 December 2011 and 2010

(Expressed in mivons of fupah, unless athenwse stated)

Catatan/

01 Notes 2010
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Pererimaan dal pelanggan 25,200,151 21263743 fecapts from custamers
Pernbayaran kepada permasck 116,842 454) (14,903, 716) Paprents to suppiers
Permbayaran remunerasi direksi dan Payments of dvectors” and
karyywen (834,310} 1845,176) emplapees” remurevation
Pernbayeran imbslan kerjs 120,076} 19 (26,642) Payments of emplopee benefits
Pernbayaran untuk beban jasa dan Payments of senwice fees and
royalti (740,521} (643 432) ropalty
K6 ying dhasilkan dan cperasi 6,762,750 4,840,777 Cash generated fram aperahans
Penenimaan darl pendapatan
bunga 26,701 37,145 RBecaypes frovn intevest income
Pembayaran bunga (26,500) 29920 ntevest pad
Pelunasan pinfaman karyawan 3.368 4127 Repayment of employee foan
Permbayaran pajak penghasian Payments of corparate
bagan 11,304,473 11,232.933) VICOME tax
Arus kas bersih yang diperoleh darl MNet cash flows provided from
aktlvitas operas| 5461876 3,619,189 operating activities
Arus kas dan aktivitas investast Cash flows from Investing activitles
Pormmbelan aset totap 11,600, 786) (1,238,520) AcqutEnan of ficed assecs
Pernbelan aset takberwyud 191,438} (7387 Acquihon af intangihle assers
Proceeds fram the sale of
el perjualan asel 18lap 83,407 10¢ 2,368 fived assels
Proceeds fram the safe of
Hasl peryuslan aset takberwuud 175679 - inmangble assers
Arus kas bersih yang digunakan i3 ; 5 Net cash flows used in
untuk aktivitas investasi (1433138 (1.310.024) investing activities
Arus kas dari Cash flows from
aktivitas pandanaan financing activities
Perenimaan pnjpman jangka pendek Proceeds froem shovt-term
639,160 14 190,000 foans
Pernbayaran pinjaman ngka pendek (190,000} 14 - Payments of shoet-tem doans
Pernbayaran dvden kepada Omdends paxd to the
pemeganyg saham 14,519,907) 24 13,037 451) sharsholders
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas pend 14.010.747) 12,847 461) financing activitios
Kenaikan/(penurunan) bersih Net inceasedecrease) in
kas dan setara kas 17991 1538 296) cash and cash equivalents
Dampak perubahan kurs terhadap Effect of exchange rate changes
kas dan sotara kas 393 12,267) on cash and cash equmienes
Kas dan setara kas pada Cash and cash egquivalents at the
awal tahun 317,759 858322 beginning of the year
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at the
akhir tahun 336,143 2a,2d, 3 317,79 end of the year
Lamgran 4 Schedule

PT Uritever indonesss Thik  Laporan Tahunan 2011
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Lampiran 1. 26 Laporan Arus Kas periode 2011-2012

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN Laporan Tahuran 2012 Anvual Report

PTUNMLEVER INCONE QA TBK
PTUnilever Indonesia Tbk dan Entitas Anak PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiarnies
Laporan Arus Kas Konsolidasian Untuk Consolidated Statements of Cash Flows
Tahun-Tahun yang Berakhir Pada 31 For The Years Ended
Desember2012dan2011 31 December 2012 and 2011
(Dadam ptaan Rupiah, kecuall dinyatakan Lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless othervise staked)
2012 Notes K 2011
Arus kas darl aktivitas operasl Cash flows from operating activities
Fenedmaan dad pelanggan 29,559,749 25,200,151 Receipts from cusiomers
Fembayaran kepada pemasok (20,919 ,599) (16,842 494) Payments 10 suppliors
Fembayaran remunerasi direksi Payments of directors'and
dan karyaw an (1.051.221) (834,310) OTEIO Ao
Porrbayaran imbaan kerja pngka Payments of long-term
pangng (23,133 17 {20,076) employee benefils
Perrbayaran untuk beban psa Payments of service foes arxd
dan royali (867,927) (740,521) royalty
Kas dihasikan dani operasi 6,697,860 762,750 Cash !
yang proer -y B9 6, ashgenerated fromoperations
keuangan 30,083 2,701 Recsipts from finance
Fembayaran biaya keuangan (68.887) (26,500) income Payments of irance
Fembayaran papk penghasitan costs Payments o corparate
badan 1 4 1,304 473! income lax
{haney { il Refund received fram
Pengembalian letih bayar pajak owpayment of corporate
penghaslan badan 17 205 = income fax
Arus kas bersihyang diperoleh Net cash flows provi ded from
darl aktivitas operas| S101,840 540,478 operating activities
Arus kas darl aktivitas Iinvestas| Ca sh flows frominvestinga ctivities
Fembelan aset tetap (1,112389) (1,600,786) Acquisition of fixed as sets
Fembelian aset takberw upud (32842 (91,438) Acquisiionofintangible assels
Proceeds from the sale of
Hasl penjudlan en#ias anak, bersin 30679 a subsidiary, net
Proceeds from the sale of
Hasi penjudtan aset akberw ujud = 175,679 intangible assels
Proceeds from he sale of
Hasl penjudlan aset tetap 16515 9 83,907 fxed assels
(Pemberian Mpelinasan pinaman (Grant)Mepayment of employee
karyaw an, bersh (4.193) 3,38 loan, net
Arus kas bersih yang digunakan S R R T Net cash flows used in
untuk aktivitas inves tasl L‘W ﬂ Investing activities
Arus kas darl aktivitas pendanaan Cash flows from financi ng activities
Fenedmaan pinpman 1,040,000 699, 160 Proceeds from borrovdngs
Fembayaran phjaman (699,160 (190,000) Payments of borrowings
Fembayaran dividen kepada Dividerds paid to the
pemegang saham (4537,777) (4,519.907) Shareholders
Arus kas bersihyang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas pendanaan {4,196,957) (49%.747) financing acti vities
{Penurunan J/k e nalkan bersih Net (decrease)increase in
kas dan setarakas (107,321) 17.991 cash andcash equivalents
Dampak perubahan kurs terhadap Efect of exchange rate changes
kas dan selara kas 858 398 on cash and cash equivalents
Kas dan setara kas Cash and cash equivalentsatthe
pada awal tahun 336,143 317,759 beginning ofthe year
Kas dan setara kas Cash and cash equivalentsatthe
pada akhir tahun 220000 22,3 (anshind end of the year
Cdatan das laporan leuangan honsaidasian Me axompanying ndes fom an higral pat
menpakanbaglan yang Sdakserpi sahkan af these consoldapd fhanch) stalements,

dxi kporan kaangan lonsoldasian.
Lampimn 4 Scheduk
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Lampiran 1. 27 Laporan Arus Kas periode 2012-2013

PT Unilever Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Laporan Arus Kas Konsolidasian
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir Pada

31 Desember 2013 dan 2012
(Dalam jutaan Rupiah, kecudi dnyatakan ksin)

PT Unilever Indonesia Thk and Subsidiary
Consolidated Statements of Cash Flows
For The Years Ended

31 December 2013 and 2012
(Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise staled)

Catatany

2013 Notes 2012
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penarimaan danl palanggan 32815801 29,559,749 Receipts from customers
Pembayamn kepada pemasok (R215474) (20,919,599) Payments to supphers
Pembayamn remunerasi direksi Payments of direciors'and
dan karyawan {1,236 602) (1.051,221) employees’ remuneration
Pembayamn imbalan kerja jangka Payments of long-lerm
panjang non pensiun {33,149) 17 (23,133) employee benelils non-pension
Pearnbayamn untuk beban jasa dan Payments of sewvice fees and
royatl {1274424) @B67,927) roysltes
Kas yang dihasilkan dan operasi 8,056,152 6,697,869 Cash generated from opemtions
Penarimaan dari penghasilan
keuangan 1,737 30,083 Receipts from Snance Incame
Pembayamn biaya keuangan {20,107) (68,837) Payments of Mnance costs
Pembayaman pajak penghasian Payments of coporate
badan {1,806,103) (1,484,624) income tax
Refund recelved fom
Pengembalkan kebih bayar pajak overpayment of corparate
penghasilan badan - 17.205 income ax
Arus kas bersih yang diperoleh dari Net cash flows provided from
aktivitas operasi 6,241,679 5,191,646 operating activities
Arus kas dard aktivitas investasi Cash flows from investing activities
Pambellan aset wlap {1,149 ,550) {1,112,389) Acquistion of fxed assets
Peambelian ase! takberaujud {3549) (32,642) Acquisition of Intangible as sets
FProceeds from disposal of
Hasll perjualan enitas anak, barsih . 30,679 subsidiary, net
Proceeds from the sale of
Hasill perjualan aset tetap 4,082 % 16,515 ficod assets
Al ation of proceeds from the
Alok asi hasil penjualan merek sale of rademarks by the
dagang deh en#ias induk 57,194 - pasent entty
Pembaerian pinjaman karyawan,
bersih (5.375) (4,193) Grant of employee ban, ne!
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas investasl (1.129.143) {1,102,030) investing activifies
Arus kas darl aktivitas pendanaan Cash fows from financing activities
Penerimaan pinaman 976,70 12 1,040,000 Proceeds fram barrowings
Pembayamn pinjaman {1,040,000) 12 $699,160) Payments of barrowings
Pembayaran dnviden kepada Dividends pakl o the
pemeagang saham 5058 .527) (4.537,777) shareholders
Arus kas bersih yang digunakan 1217 41 7 Net cash flows used in
untuk aktivitas pendanaan M ﬂ financing activities
Penurunan bersih kas dan setara Net decrease in
kas (9,204) {107,321) cash and cash equivalents
Dampak perubahan kurs terhadap Effect of exchange rate changes
Kas dan setara kas 40,716 858 on cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at the
awal tahun 229690 2a,24,3 336,143 beginning of the year
Kas dan setara kas pada 261202 22, 2.3 229,600 Cash and cash equivalents at he
akhir tabun 3 e " ond of the year
Catatan atas I heuangan olck The accom panying nates fomm an integral pat
mmhnpmmmm of thase consold aled fnandal stalenants
darl laporan keuangan korscldasian.
Larrpiran 4 Scheduk
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Lampiran 1. 28 Laporan Arus Kas periode 2013-2014

182

IKHTISAR

LAPORAN MANAJEMEN
IGHUGHTE £

MANAGEMENT REPORT

PT Unilever Indonesia Tbk dan Entitas Anak

PROFIL PERUSAHAAN
CORPORATE PROFILE

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiary

Laporan Arus Kas Konsolidasian Consolidated Statements of Cash Flows
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada For The Years Ended
31 Desember 2014 dan 2013 31 December 2014 and 2013
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyataan lin) {Exprassadin milons of Rupiah, unless athernise sialed)
2014 c,‘:,:" 2013
Arus kas darl aktivitas operasl Cash flows from operating activites
Panadmaan dari pelanggan 37 489026 3228482 Remipls fom cuslomers
Parmbary kepada pe: ok (26,008,556) (22,228,155) Payments o supplers
Pambayaman remunarmasl dm ksl FPayments of drectors'and
dan kanawan {1,195,494) {1.236602) employess’ emunesalion
Pembayamnimbalan ke jangea Payments of lang-lerm
pan@ang non pensgun {31,500) 17 {33,149)  amployee banalts non-pension
Parmberian pinman karyawan,
barsih {7 .658) (5375) Granl of empbyee loan, nat
Pambayamn unuk beban jasa dan Fayments of servce fees and
rayakl {1.836,023) (1. 274424) royaltles
Kas yang dihasikan dari operasi 8 408795 8050777 Cash genemied fram opemdons
Panadmaan darl panghasilan
keuangan 9080 1737 Raceipts of inance income
Pambay K g (96,064) {20,107) Payments of finance costs
Pambayaran paak panghasitan Payments of corporale
badan {1.8%,089) 1 103 ncome tax
Arus kas bersih yang diperoleh dari Neot cash flows provided from
aktivitas operasi 6462722 6,235 304 opera ing activities
Arus kas dari akfivitas investasi Cash Sows from investing activifes
Permbdian asettetap (1,125,906) {1,149,550) Acquisiton of fved assels
Pambelian asat lakbarsupd @3549) Acguisiion of Intangihle assets
Frocesds fom the sak of
Harsil paryualan aset tetp 118,965 9 4082 fwd assels
Hasll pargualan mamk dagang deh Froceeds fom the sak of
antitas hduk - 57194 imdemarks by the pasnt entty
Arus kas bersih yang digunakan e or d Net cash flows used in
untuk aktivitas Investas 1 941 {1.123,773) Invaesting activities
Arus kas dari akfivitas pendanaan Cash flows from Snancing activites
Panadmaan pinjaman 1,250,000 12 are 7R Proceads lom borrowlngs
Parbayamn pirjaman $976,792) 12 (1,040,000} Paymants of borrowings
Pambayaran dividen kepada Dividends paki o the
pamegang saham (5,126,717) {5,058527) shavehalders
Arus kas bersih yang digunak v r— Net cash flows used in
untuk akfivitas pend: {4.853,509) 5.121,735) financing activities
Kenalkan {penurunan) bersih kas Not increase (decrease)in
dan setara kas 802272 {9,204) cash and cash equivalents
Dampak panibahan kurs serhadap Effect of exchange rate changes
kas dan satwra kas (4.347) 40,716 on aash and cash equivaknts
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at the
awal tahun 21202 20.M.3 2969 beginning of the year
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalants at he
akhir tahun 859,127 2a,24,3 2120 and of the year

Catstan abis laponn Y ¥
b bagian yang tidek epis ahkan
darilaporan ke angan konsolidasian ink

The

i row 1 the "
Femencin! stadarmants form av inligend pant of
i fommcan!
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Lampiran 1. 29 Laporan Arus Kas periode 2014-2015

A WLOWA D e MGCUND MAS LAPCRAN WEUANOAN MEPENE N
FPORATE GONEIIANCE SOSIAL PERALISALAN MORECL DASIAN

LFRPORATE BOCIAL FESFOMIILITY CONSCUIDATED ANANCIAL STATEVENT S N NF

PT Unile ver Indonesia Tbk dan Entitas Anak PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiary
Laporan Arus Kas Konsolldaslan Consolidated Statementsof Cash Flows
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada ForThe Years Ended
31 Desember 2015 dan 2014 31 December 2015 and 2014
{Dalam jutaan Rupish kecualidinyatacn lain) (Exprssadin milionsof Ruplah, unlessothervise sialed)
Catatan/
2015 Notes 2014
Arus kas dari aktivitas operasi Cashflows from cperaling activities
Penedmaan dadpelinggan 39,597,508 37489026 Receiptsfomousiomes
Pembayaran kepadapemasok {27,530,837| {26,008 ,556) Payments o suppliers
Pambayamn mmunemsd direkd dan Faymentsof divectarsand
Karyawan (1.271,640) (1,196,494) employeas mmunemtion
Pembayaran imbalin keda jangka Paynents of long-em
panjang non pansiun {39,083) 17 31.500) enployee benaltsnonpension
Pem berianpinaman karyawan,
berdh (3,974) (7 658) Gmntof @mployee loan, ne!
Pambayamn unukbeban jasa dan Paymentsof servce eesand
rayalth {2.430,214) {1,836 023) royaldes
Kas yang dihaslkan dadopems 832,71 8,408,795 Cashgenerated romaperations
Penedmaan dadpenghashin
euangan 8476 9,080 Receipts of fnance |
Pembayamn biayakeuangan {120,527) {96,064) Paymentsol finance cosls
Pembayaran pajakpenghagian Paynents of coparale
badan {1.910,609) 14 {1,859,089) ncome tax
Net cashfows from
Arus kas bersihdari aktivitas operasi 6,299,051 6462722 operatingacvites
Arus kas dari aktivitas investasi Cashflows from invesSng activities
Proceeds from the sale of
Hadl perjudanaset el 35638 9c 118,965 Jixed assals
Proceeds fom the sale of
Hasdil perjudlanm erekdagang 7561 26 - rademarks
Peambelian aset tetap (1 AT2,444) {1,125906) Acquisibon of ixed assals
Arus kas bersihyang digunakan Net cash fows used in
untuk akfivitas investasi (1,429,245) {1,006,941) investing acfvides
Arus kas dari aktivitas pendanaan Cashflows from financing activities
Pinjaman bank bersh 450,000 12 273208 Bankbowowings, ne!
Pembayamn dvidan epada Dividendspakito the
pemegang sasham (5,592,332) $5,126,717) shamholders
Arus kas bersihyang digunakan T e Neot cash flows used in
untuk akfivitas pendanaan (5,142,332) $.,853.509) financing activities
{Penurunan)kenalkanbersihkas dan Net {decrease)increase in cashand
setarakas 272,526) 602272 cashequivalents
Dampakpembahan krstemhadap Efectofexchange rale changes
ks dan sotam kas 41558 (4,347) on cash and cash eguivalents
Kas dan setarakas pada Cashand cashoquivalents atthe
awal tahun 859,127 2a,24.3 261,202 beginning of he year
Kas dan setarakas pada Cashand cashequivalents atthe
akhir tahun 628,159 2a,24.3 859,127 end of e year
Cs | OGN lickas i e larrpir The accampanyng noles 10 the consaliiated
e Lpak an bagian yang tidsk terpiahkoan Roancid 5! adevrsnts fomnan il ega pavt of
carl laporan keuangan korsolidesian ini, thase 5 » ™)
Halaman 4 Page
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Lampiran 1. 30 Laporan Arus Kas periode 2015-2016
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(Daam jutaan Rugiah, kecuali dinyatakan kin)
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PT Unilever Indonesia Thk
Statements of Cash Flows
For The Years Ended

31 December 2016 and 2015

(Expressed in milons of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2016 Notes 2015
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penerimaan darl pelanggan 43,386 819 39,597 509 Recelpts fom cuslomers
Pambayaran kepada pemasak (29,625 520) (27,530 887) Payments 1o supphers
Pembayaran remunerasi dieeksi dan Payments of dreclors’ and
karyawan {1,497 467) {1,271 840) empbyees' remuneralion
Pambayaran kmbalan kerja jangka Payments of long-em
panang non-pansin {48 ,408) 17 $39,083) employee benefits non-pension
Pemberian pirjaman karyawan, bersin (6,835) (3.974) Granis of employee loans, net
Pambayaran untuk beban jasa dan Payments of service fees and
roy {3.320.491) 430214 royakies
Kas yang dhasilkan dari operasi 8,888 300 832171 Cash generated fom operations
Penerimaan darl penghasilan
kauangan 6,057 8476 Recelpts of inance Income
Pembayaran biaya keuangan {143 244) {120,527) Payments of inance costs
Pembayaran pajek penghasilan
badan {2,066 894) 14 {1.910608) Payments of coporate hcome tax
Arus kas bersih dari aktivitas Not cash flows from
operasi 6,684,219 6,299 051 operating acfvities
Arus kas dari aktivitas investasi Cash flows from investing activities
Proceeds foom the sale of
Hasll paryuakin aset etap 7958 9¢ 35638 ficod assets
Proceeds fom the sale of
Hasll peryualin merek dagang - % 7561 vrademark
Pombolian aset %etap {1,787 056) (1,472 444) Acquisktion of fxed assels
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows usedin
untuk aktivitas investasi {1.779.098) {1,429 245) Investing activities
Arus kas darl aktivitas pendanaan Cash flows from financing activities
Pijaman bank, barsih 692970 12 450,000 Bank borrowings, net
Pembayaran dividen kepada Dividends paid to the
pemegang saham {5,843,184) {5,592332) shaehalders
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows usedin
untuk aktivitas pendanaan {5,150.214) {5,142 332) financing actvities
Net decrease in cash and
Panurunan barsih kas dan setara kas (245,093) (272526) cash equivalents
Dampak perubahan kurs terhadap Blect of exchange rate changes
kas dan setam kas {9.231) 41558 on cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada 2,2, Cash and cash equivalents at the
awal tahun 628,15 3 850,127 beginning of the year
Kas dan setara kas pada 2a, X, Cash and cash equivalents at the
akhir tahun 373835 3 629,159 end of the year
Canation atas laporan keusng an terlampin The accampanying nales o the
e pakoan bagian yang Sdak kepisahican Manchy stale mants form an hlegmlpant
darl laporan keuangan Nl af theso fnanch | state mants.
Halaman 4 Page
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Lampiran 1. 31 Laporan Arus Kas periode 2016-2017
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PT Unilever Indonesia Tbk PT Unitever Indonesia Tbk
Laporan Arus Kas Statement of Cash Flows
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada For The Years Ended
31 Desember 2017 dan 2016 31 December 2017 and 2016
(Daam jutaan Rupiah, kecuai dinyatakan kan ) (Expmessed in milions of Rupiak, unless otherwise stated)
Catatany
2017 Notes 2016
Arus kas darl aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penedmaan dad pakanggan 44072342 43,386 819 from customers
Pembayaran kepada pemasok {30,712,887) (29,625,520) Payments o suppliers
Pambayaran mmunearasi dreksi dan Payments of dieciors’ and
karyawan (1,546,135) {1,497 A67) employees ' remuneration
Pambayaran kmbalan kerja jangka Payments of longderm
panjang non-pansiun {42,669) 17 “8,406) enmployee benefits nonpension
Pemberian pinpman karyawan, bersih 11,550 {6,835) Gants of amployee loans, el
Pembayaran untuk beban jasadan Payments of service fees and
royal§ (2.191,174) {3,320,491) royaties
Kas yang dinasiikan danl opems 9,591 027 8,888,300 Cashgenerated fiom operaions
Penedmaan daid panghaslan
keuangan 2568 6,057 Recepls of I 1
Pambayaran blaya keuangan (127,682) {143 244) Payments of inance costs
Pembayaran pajek penghasilan
badan {2406,049) 14 {2,056 894) Paymentsof carparale ) tax
Arus kas bersih dari aktivitas Net cash flows from
operasi 7,059 862 6,684,219 operating acovities
Arus kas darl aktivitas investasi Cash flows from Investing activities
Proceeds fram the sale of
Hasll panjualan aset wetap 7228 9c 7958 Oxed sssels
Pembelan aset tetap (1,606,734) 9a,34 (1,787 0%) Acquisition of fxed assets
Perolenan aset takbarwyud (2255) p Purchase of intangible asse!
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas investasi {1.601,761) {1.779.098) investing activities
Arus kas darl aktivitas pendanaan Cash flows from financing activities
Pinaman bank, bersin 1,057 030 692970 Bank borrowings, net
Pambayaran dviden kepada Dividends paid 1o 1he
pemegang saham 6,494 045) (5,843,184) sharehoklers
Arus kas bersih yang digunakan Net cash fows used in
untuk aktivitas pendanaan 37,015 {5,150.214) financing actvities
Kenalkan/ (penurunan) barsih kas Net increase / (decrease) in cash and
dan setara kas 21,086 {245,093) cash equivalents
Darmpak perubahan kurs terhadap Eflect of exchange rale changes
kas dan setara kas 9863 {9.231) on cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada 2a, Cash and cash equivalents at the
awaltahun 373835 %3 628,159 beginning of the year
Kas dan setara kas pada 2a, Cash and cash equivalents at the
akhir tahun 404784 20,3 373835 endof the yesr
Cata tan 3046 laponan lew angan berlanpir The acoompanyhg noles 1 he
menpakan bagian yang tdak tepisablkan Snancky staloments form an integral pavt
danl laporan ke ngan ink of hese Fnancial stalem ents,
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Lampiran 1. 32 Laporan Arus Kas periode 2017-2018

PT Unilever Indonesla Tbhk

Laporan Arus Kas

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2018 dan 2017

{Dalam putaan Rupiah, kecuall diny atakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk
Statement of Cash Flows
For The Years Ended

31 December 2018 and 2017

(Expressed in milions of Ruplah, unless otherwise staled)

Catatan/
2018 Notes 2017
Arus kas darl aktivitas Cash flows from operating
operas| activities
Penerimaan dar pelanggan 45483,545 44072342 Receipts fram custamers
Pembayaran kepada pemasok (30674878) (30,712,887) Paymerts 1o suppliers
Pembayaran remunerasi direksi Payments of directors " and
dan karyawan (1814213) {1,546,135) employees ' remuneration
Payments of longdemm
Pembayaran imbalan kerja jangka employee benefls non-
panjang non-pensiun (42,262) 17 (42,669) pension
Pemberian pirjaman karyawan,
bersh 7.201 11550  Grants of employee loans, net
Pembayaran untuk beban jasa dan Payments of senice fees and
royald (2804,332) (2.191.174) royallles
Cash generated from
Kas yang dihasiikan dari operasi 10,355,061 9591027 opevations
Penerimaan darl
8,704 2,566 Receipts of fnance income
Pembay biaya k G (108,642) (127 682) Payments of inance costs
Pembayaran pajak penghasilan Payments of corporate income
badan (2.340,588) 14 (2.408,049) tax
Arus kas bersih dari aktivitas Net cash flows from
operas| 7914,537 7059862 operating activities
Arus kas darl aktivitas Cash flows from Investing
investasi activities
Proceeds from the sale of
Hasll perjualan hak disvibusi the right fo dstribute
produk Spreads dan merek Spreads products and local
dagang lokal 2,799,154 26 - trademarks
Hasll peryualan aset yang dimilid Proceeds fram the sde of
uniuk dijual 195479 35 - assets held for sale
Proceeds from the sale of
Hasll peryualan aset tetap 12209 9 7,228 fixed assels
Perolehan aset takberw ujud (66,028) 11 (2255) Puwchase of intangible assets
Pembelian aset tetap (998329) 9a,34 (1,606.734) Acquisition of fixed assels
Arus kas bersih dari (yang
digunakan untuk) aktivitas Net cash flows from (used in)
Investasi 1,942,485 {1,601.761) Investing activities
Arus kas dari aktivitas Cash flows from financing
pendanaan activities
FAinjaman bank, bersih (2,990,000) 1,057,030 Bank borrowings, net
Pembayaran dividen kepada Dividends pald to the
pemegang saham (6.926.201) $6.494,045) shareholders
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas pendanaan {9.916,201) 5,437 .015) financing activities
{Penurunan) kenalkan bersih kas Net (decrease) Increase in cash
dan setara kas (59,179) 21,088 and cash equivalents
Dampak perubahan kurs lerhadap Effect of exchange rate changes
kas dan setara kas 6,062 9863  on cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at the
awal tahun 404784 2a,%,3 373,835 beginning of the year
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at the
akhir tahun 51667 2a,%,3 404,784 endofthe year
Catstan atas laporan keuangan terlampic The accampanying nole s ko the
manpakan bagian yang tidak temisatkan Snancial siatements form an integral part
dari laporan keuangan ini. of hase Mnancial stalements.
Halaman 4 Page
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Lampiran 2. 1 Output Hasil Penelitian yang di Uji Oleh program SPSS (Statistical

Package for Social Science) for windows version 23.0 .

1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 17
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 264719970,746
24990
Most Extreme Differences Absolute 127
Positive ,099
Negative -,127
Test Statistic 127
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 913612925,537 | 111829774,576 8,170 ,000
Piutang -,131 ,042 -,623 -3,085 ,008

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas
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3. Uji Koefisien Determinasi

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Piutangb Enter

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas

b. All requested variables entered.

4. UjiT
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 913612925,537 | 111829774,576 8,170 ,000
Piutang -,131 ,042 -,623 -3,085 ,008

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas
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Lampiran 2. 2 Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Hasil Uji T

Daerah penerimaan HD

-3,085 -2,131 2,131 3,085
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Lampiran 2. 3 Titik Persentase Distribusi t (df = 1-40)

Titik Persentase Distribusi t (df =1 —-40)

Pr 025 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
of 0.50 020 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 307768 631375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30834
2 081650 1.88562 291999 4.30265 6.95456 9.92484 | 2232712
3 0.76489 163774 2353% 318245 4.54070 584091 1021453
4 0.74070 153321 213185 277645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 147588 201505 2.57058 3.35493 4.03214 589343
6 0.71756 143976 194318 2.84691 3.14267 3.70743 520763
7 071114 141492 189458 235482 299795 3.49948 478529
8 0.70639 139682 185955 2.30600 2.80646 335539 450079
9 0.70272 138303 183311 226216 282144 3.24984 429681
10 069981 137218 181248 222814 278377 3.16927 414370
1 069745 1368343 1.79588 220099 271808 3.10581 402470
12 069548 135622 178229 2.17881 268100 305454 392963
13 059383 135017 1.77093 2.16037 265031 01228 385198
14 069242 134503 1.76131 214479 262449 297684 378739
15 069120 134061 1.75305 213145 260248 2.94671 373283
16 0695013 133676 1.74588 2199 2.58349 29078 368615
17 068920 133338 1.73961 2.10982 256693 2.89823 364577
18 058336 133039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 361048
19 068762 132773 1.72913 20930 253948 2.865093 357940
20 0696595 132534 172472 20859 252798 284534 355181
21 068635 132319 1722074 207961 251765 283136 52715
22 068581 132124 171714 207387 2.50832 281876 350499
23 068531 131946 1.71387 2.05868 249987 280734 348496
24 068485 131784 1.71088 2.0639%0 249216 2.79694 346678
25 068443 131635 1.70814 2.05954 248511 2.78744 345019
26 068404 131497 1.70562 2.05553 247853 277871 343500
27 068368 131370 1.70329 205183 247266 277058 342103
28 068335 131253 170113 2.04841 24714 276326 340818
29 068304 131143 169913 204523 246202 2.75639 339624
30 068276 131042 16972% 204227 2.45726 2.75000 338518
N 068249 130946 169552 2.03951 245282 274404 337490
32 068223 1.30857 169389 2.03693 2.44858 2.73848 336531
33 068200 130774 1.693% 2,03452 244479 273328 335634
34 068177 1.30695 1.690% 203224 244115 272839 334793
35 068156 130521 168957 203011 243772 272381 334005
36 068137 130551 168330 2.02809 243449 271948 333242
7 068118 130485 168709 202619 243145 271541 33253
38 068100 130423 1.68595 2043 24857 271156 331903
39 068083 1.30364 168488 202269 242534 270791 331279
40 068067 1.30308 1.68385 202108 242326 270446 330638

Cattan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam

kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Lampiran 3. 1 Daftar Riwayat Hidup Penulis
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tahun 2015 sampai dengan penulisan skripsi ini penulis masih terdaftar sebagai
mahasiswa Program S1 Akuntansi Universitas Winaya Mukti (UNWIM) Kampus

Bandung.

107



Lampiran 4. 1 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi

YAYASAN WINAYA MUKTI
g/ UNIVERSITAS WINAYA MUKTY
1 FAKULTAS EKONOMI
\}' o £ Pahlawan No. 69 Tip. |022) 2514230, Fax. (022] 2514430 Banoung 40123

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama ' Yota ﬂme\% A Dosen Pambimbing A’ Utwar , Se., MM
NIM 4123, 4 1S 13 002s Program Stud| Ak Manse
Judul Skrgsi/TA

v Pengeolaan ?tMounoj Tcr\f\aﬂa {&ekkuﬂm Aras Kar

31 Untlever, Tk Deddbe 2003 - 20\}

~r‘-nd'

{,"’!m,u,wawm‘t* B "

Fiambai
BT b\ - o | T e B
3 lo'z-m‘) oo enihon ;WMMF\%M | Aq,
B tg[ Gob 2 - oo ~Leon TWW—W\— ]
{ 03-200) o qihm teon wm} mj %
";w{ Bab 5 - Melofolocy Peneilin tenomban Ktpan N
03- 209 o olat wH ' 'W,-
£ Trowitten oot | ]
[obmg,msabua Penlfian $ertaiic M?
. B i
: En Bab Y - Temoahasan | | Menambal Deta }u
| ltx 2009 Ut Hoks bk Laparan Keuangan | ’\/

lem Kesimpalan Dan
: (oq 2009 l gamfu metm\bma{\‘ evimydan

femal

10

® Roby - Ui Stk - ol
7 (06 200 | (Litona & 4 okl ) kit M

e {o]-aolg ¥ A v Y- vaRsa ?\'Yeﬂmﬁ M

108




Lampiran 4. 2 Lembar Persetujuan Perbaikan (Revisi)

FAKULTAS EKONOMI & BISNIS
PROGRAM STUDI

AKUNTANSI & MANAJEMEN

Kampus : Jin, Turangga No. 25 Bandung

LEMBAR PERSETEJUAN PERBAIKAN (REVISI)
SEMINAR USULAN PENELITIAN

NAMA  Tato Movelys  Anisa

NPM 4122 4 8 0, 009€

procramstunl . Akt

MATRIK PERBAIKAN SEMINAR USULAN PENELITIAN

PEMBIMBING 1 R A RS SS  FAsis

PEMBIMBING 2 A i
PEMBIMBING/ TANDA
NO | " penGuI MASUKAN PERBAIKAN TANGAN |
L) Jodol  Skrpst ' pangelolace ! 0\ N
Y | |
X Pomcsan  wasalas i ‘vl”\kf,,
z ~ \
Penelhan  ferdobule ‘l,_\‘g\ \
A \/
| A ww\r
3. Opers siavala it | N I \
|
Vartasie &QW"Y
4. | iR ;
@“ E ‘x" ii N
| )

1
Bandung, ...,
Mengetahul / Menyetujul,
Ketua Program Studi,
( i )

109



